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Latar Belakang

Lingkungan hidup merupakan
komponen penting dalam
pembangunan berkelanjutan.

Tujuan

laporan ini bertujuan untuk
memetakan situasi dan diskursus
yang terbentuk antara pemangku
kepentingan mengenai isu polusi
udara.

Metode

Laporan ini mencantumkan hasil
kajian literatur, kebijakan dan
hasil pengolahan data.

Diskursus Mengenai Polusi
Udara di Media Sosial

Isu “polusi udara” mengalami
beberapa lonjakan percakapan
di media sosial.

Dampak Polusi Udara

di Indonesia

Polusi udara bukanlah masalah
sederhana karena memiliki
dampak pada berbagai aspek
kehidupan masyarakat.

PSBB dan Pandemi

Besarnya kontribusi mobilitas
manusia pada permasalahan
polusi udara di Indonesia dapat
terlihat dari adanya perbaikan
kualitas udara, terutama di
sekitar wilayah DKI Jakarta
selama masa pandemi.
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Sumber Utama Polusi

Udara Ambien

Polusi udara merupakan
masalah yang cukup kompleks
di mana banyak faktor yang
terlibat dan mempengaruhi
kualitas udara di suatu wilayah.

Regulasi dan Panduan
Regulasi dan kerangka hukum
menjadi faktor penting

untuk dapat mengendalikan
pencemaran udara di Indonesia
oleh berbagai pemangku
kepentingan.

Dampak UU Cipta Kerja dan
Revisi UU Minerba Terhadap
Penanganan Polusi Udara

di Indonesia

Meskipun tidak secara langsung,
namun banyak dari pasal
perubahan dalam UU Cipta
Kerja dan revisi UU Minerba
yang akan berpengaruh
®'e— "S—1e7>'SeS™M17™MS¢S1
mengendalikan pencemaran.

Kendala Penanganan Polusi
Udara di Indonesia

Selain dari aspek regulasi,
penanganan masalah polusi
udara di Indonesia juga memiliki
cukup banyak tantangan dan
kendala.

Diskursus Polusi Udara
Berbagai Pemangku
Kepentingan

Dalam kurun waktu September
2018 - September 2020,

isu permasalahan polusi

udara di Indonesia banyak
diperbincangkan dalam berbagai
konteks.
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Kesimpulan

dan Rekomendasi

Polusi udara ambien merupakan
permasalahan kesehatan dan
lingkungan yang tidak mengenal
batas administrasi maupun
wilayah.

Referensi

Kumpulan sumber literatur,
kebijakan dan data yang
digunakan.

Lampiran 1

Percakapan polusi udara di
media periode September 2018 -
September 2020.

Lampiran 2

Word Cloud “Polusi Udara”
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September 2020).

Lampiran 3

Pejabat publik yang paling sering
disebut dalam isu polusi udara
'l 4757

Lampiran 4
Diskursus media sosial tentang
sumber utama polusi udara.



Latar
Belakang

Lingkungan hidup merupakan
komponen penting dalam
pembangunan berkelanjutan. Aspek
lingkungan pun menjadi determinan
vital yang erat kaitannya dengan
kesehatan individu maupun populasi.
Dengan industrialisasi yang semakin
meningkat di dunia, polusi udara tidak
terhindarkan dan menjadi masalah di
banyak belahan dunia berkembang,
termasuk kota-kota besar di Indonesia.

Penurunan polusi udara secara
implisit ditargetkan di dalam tujuan

penurunan emisi dan intensitas
emisi Gas Rumah Kaca melalui
Pembangunan Rendah Karbon
0 01¢SeS-1 Z—ES—S1
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2020-2024. Diharapkan pada akhir
tahun 2024, terjadi target persentase
penurunan emisi GRK sebesar 27,3
persen; juga perbaikan Indeks Kualitas
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pada kebijakan lintas sektor yang
menyeimbangkan target pertumbuhan
ekonomi dengan upaya penurunan
emisi serta mendorong tumbuhnya
green investment untuk pembangunan
yang lebih berkelanjutan.
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Polusi udara merupakan gabungan
partikel dan gas yang pada konsentrasi
tertentu dapat berbahaya bagi
makhluk hidup maupun lingkungan.

Karbon monoksida, sulfur dioksida,
dan nitrogen dioksida adalah beberapa
contoh polutan utama dalam udara
luar. WHO menyatakan polusi udara
luar ruangan sebagai “silent public
health emergency’dengan lebih dari
V-1 ™" ™M7.Se’'l
udara beracun. Polusi udara tersebut
diperkirakan menyebabkan 4,2 juta
kematian prematur di dunia pada
XVW\31 «’1 -S—S1
oleh negara berpenghasilan rendah-
menengah, termasuk Asia Tenggara
eS—1 Sce "1 S>Se1 0

Kenyataannya, masalah polusi udara
ini seringkali tidak menjadi prioritas

dan dianggap sepele. Padahal
sebuah penelitian yang diterbitkan

e7—'81

Tangerang Selatan, Bekasi, Pekanbaru,
Pontianak, dan Jakarta.

Beberapa studi pun menunjukkan

paparan jangka pendek maupun

Jangka panjang terhadap polusi
*S>S81"'Zeze—¢S1 Xi[1- eS—1—
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-aftaras ‘ palu® 1 udara dan infeksi
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negara? Selain itu, paparan ke polusi
udara juga dapat meningkatkan

W —, — ¢ SHkerentdran— Sda’ 1 memiliki  efek

buruk pada prognosis pasien positif
W_i71 S™MS>S—1™%e70'172+S>5S

61d|mpbm/s1‘skar1 dapat menlngkatkan

"7>7—+S—S—1 ¢7Z5'SeS™] :
karena dampak negatifnya pada sistem
kekebalan dan hubungannya dengan
kondisi kesehatan yang ditemukan

Forum of International Respiratory terkait dengan peningkatan risiko
“E'Ze'Z0el —Y'>"——7—eSe1l W477

menunjukkan bahwa polusi udara

dapat menyebabkan kerusakan sel Jakarta sebagai salah satu kota

tubuh dari kepala hingga ujung kaki, dengan polusi udara terburuk

termasuk penyakit jantung dan paru- mencatat penyumbang polusi terbesar

paru sampai diabetes dan demensia, <Z>oez—<Z> 1¢S5 1] [—1->S e ™~>eS (x

masalah hati, kulit rusak, kesuburan, —1 '—e70ee>’'d1 -1 ™MZ_<S—e"0]

janin maupun perkembangan anak- . S —1 ™M7_-S—Sedl +S—1 "r-1 ™M7_

anak.

Di Indonesia,
bahwa polusi

PDPI menunjukkan
udara berhubungan
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dengan masalah kesehatan paru, S—e1 “re8e'e¢/ 1 Z2V'7 1°—1 ZEZ—e1 Vo,
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dan Greenpeace, 2020). Beberapa kota

di Indonesia bahkan masuk dalam
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terburuk di dunia maupun di Asia
Tenggara menurut 1QAIr, seperti
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memaparkan bahwa pada tahun
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sangat tak sehat. Tidak mengherankan,

terdapat kenaikan tren kasus ISPA dari
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Jakarta. Meskipun selama pandemi,

BMKG mengatakan bahwa kualitas

udara di Indonesia pada Maret tahun

2020 lebih bersih dibandingkan Maret
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bertahan selamanya, terutama ketika

orang sudah mulai berkegiatan normal

seperti ditunjukkan pada kenaikan

mobilitas warga secara berangsur

dengan adanya relaksasi PSBB.

Z—eSE721™SeS1 1 "1Y _&W__ 1eZ—eS—-1
HAM, warga negara memiliki hak
hidup di lingkungan baik dan sehat,
termasuk hak untuk udara bersih.
Menyadari hal tersebut, CISDI
sebagai organisasi masyarakat sipil
yang berfokus pada pembangunan
kesehatan melihat isu polusi udara
sangat krusial dalam mempengaruhi
pembangunan sumber daya manusia
yang berkualitas. Isu ini patut menjadi
perhatian dan tanggung jawab bersama
melalui pelibatan berbagai pemangku
kepentingan, termasuk sektor
bisnis, pembuat kebijakan maupun
masyarakat umum. Kebijakan dan
investasi yang mendukung transportasi
dan energi yang lebih bersih, rumah-
»2—-8'1e72—eS—172—7>'17 ®'2Z—081" —e7me>'1
dan manajemen sampah yang lebih
baik akan mengurangi polusi udara
dan memperbaiki kualitas udara yang
kita hirup sehari-hari.



Tujuan

CISDI menulis laporan ini dengan
tujuan untuk memetakan situasi dan
diskursus yang terbentuk antara
pemangku kepentingan mengenai
iIsu polusi udara, terutama kaitannya
dengan kesehatan.

Metode

Laporan ini mencantumkan hasil

kajian literatur, kebijakan dan hasil

pengolahan data menggunakan
metode analisis diskursus terhadap
isu polusi udara di Indonesia. Kajian

literatur menggali dokumen, laporan,

serta kerangka regulasi yang tersedia
secara global dan nasional.

Menggunakan kata kunci “polusi
udara”, percakapan mengenai
permasalahanpolusiudaradilndonesia
selama periode September 2018 -
September 2020 dikurasi dan dianalisis
berdasarkan konteks percakapannya.
Data diambil dari berbagai macam
portal berita maupun laman website
sZ0e—"1 «Z—<«$-S™M’'d S -dehgah
teknik web scraping. Dalam hal ini,
data yang diambil berupa kutipan
langsung maupun tidak langsung dari
para pemangku kepentingan lintas
sektor. Mulai dari pemerintah pusat,
pemerintah daerah, aktivis organisasi

masyarakat sipil, akademisi, hingga
pengembang aplikasi.

Selain itu, penelitian ini juga dilengkapi

dengan analisis diskursus media sosial.

Dengan menarik data percakapan di
S™e'"Se’l '4Z>1SeS—-1 ™Z5 "e7]
sama, didapatlah 40.470 cuitan atau

™ e’ —eS—1 '4Z>1¢S—el-7Z—+S
kata kunci “polusi udara’. Adapun

kata atau frase yang paling sering
©'®Z<201eSeS—-1EZ2'+S—1 S>eS—7Zo
tergambarkan melalui Word Cloud

pada Lampiran 2 Data 40.470 cuitan

ini lalu disaring dan diklasterisasikan
menggunakan topic modelling sesuai

kata kunci yang identik, sering muncul,

dan berhubungan dalam sebuah

cuitan. Dengan menggunakan metode

¢S—e+1 ©S-S381 +S+S1 E2’+S—1 o
tentang polusi udara ini juga dapat
¢'57Z—eS—+"S—1 ¢SeS-1 ®Z¢2S"'1
kronologis yang menggambarkan
naik-turunnya tren percakapan.



Diskursus Mengenai
Polusi Udara di
Media Sosial

SeS—-17"72572—1 S7¢21 X1 0e2S01+S'Z2—1Z>S""51AXVW", XV
“polusi udara” mengalami beberapa lonjakan percakapan di
~Z¢'S1 " ®’'S*81 "zeze—¢S1 '47Z5i1l "—*S"S—1 ™MZ5ES’
tidak terlepas dari wacana-wacana kebijakan yang dikeluarkan
pemerintah dan kondisi kualitas udara pada momen-momen
tertentu. Jika merujuk pada gambar 1, maka terlihat bagaimana
" —"S"S—1 ™MSe'—e] @'e—"' "S—1<Z>SeS1 ™MSeS1 <zeS—1 :
"e"<¢Z>1 XVW_il "—"S"S—1'—"1 4+ —7¢S5’1 MSeS1 ™MZ5e7Z 0§
XVW _81¢'1-S—S1 S"S>eS1<¢Z2<¢Z>S™MS1"Se’1-7Z—7-™Se’1 ™
sebagai kota paling berpolusi di dunia berdasarkan data 1QAir
eS—1 "> '0ezSeil SeS177Se’eSel 745551 «S>'1 S™e'"Se’l
'> '@2Se1l1eS—1 51 -7¢S'1e'S’®@Z@1eZ SeleSeeZed1l-7Z—<
banyak pengguna media sosial yang mengunggah hasil
pemantauan udara tersebut ke media sosial. Lalu percakapan
ini juga tidak terlepas dari eskalasi gerakan yang dilakukan oleh
Koalisi Ibukota. Gugatan mereka terhadap pemerintah pusat
eS—1Y10+¢S01"Z2™SeS1e57>S'1725"S"e1 ™ e7@’172+5>S1¢""
2018 berlanjut dengan sidang gugatan yang berlangsung pada
™77 —eS'S—1¢S'7—1XVW _i




Percakapan Twitter Sep. ‘18
tentang Polusi Udara Sep. ‘20

oic
TIVES.

Instruksi Gubernur DKI

Jakarta No. 66/2019
8K

6K

Karhutla di Riau
dan Kalimantan

Jakarta Kota Berpolusi

4K No. 1 di Dunia - Airvisual
New
Normal
PSBB | IAKB
2K
Sidang Lanjutan
Gugatan Polusi Jakarta
0 oleh Gerakan lbukota
Sept. ‘18 Mar. ‘19 Sept. ‘19 Mar. ‘20 Sept. ‘20

Record Count
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Baswedan selaku Gubernur DKI Jakarta mengeluarkan Instruksi Gubernur DKI

S§S7S>¢S1 "i1\\1 S'Z—1XVW _ 1eZ—eS—el1 7 —%Zebagfiesflah 1 7S !
satu tergugat, Anies Baswedan merupakan pejabat publik yang paling cepat
merespon gugatan dan tekanan publik atas kualitas udara di wilayah DKI Jakarta
dan sekitarnya. Diterbitkannya Ingub tersebut juga ikut menempatkan Anies
Baswedan sebagal tokoh publlk dari unsur pemermtah yang paling banyak disebut
—S-S—¢S1e'1 '47>i1 Z—e'—Z—1 ™" ®’'e’e1S—¢S"1¢S—e1-7—
mengeluarkan Ingub di kala pihak-pihak tergugat lain memilih mangkir dari
sidang gugatan. Sedangkan sentimen negatif banyak diwarnai oleh narasi yang

menggambarkan bagaimana Anies sebagai Gubernur DKI Jakarta sebagai pihak
yang paling bertanggung jawab dalam permasalahan polusi udara di Jakarta. Selain
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itu, penlngkatan tren percakapan ini Juga dlperkuat dengan adanya fenomena
"Z2¢S"S58—1'2eS—1¢S5—1+S'S—10"S>'2esS01+’1 >"Y'—@’'l 'Sz1¢
CS—el1e7>“Se’1@Z™S —“S—e1¢S'7—1XVW _ 081 S—l—Z—(ESTMS’lTM;
' eeS1 "e"<Z>1IXVW i

S>’1e " eSel1eZ”’'eS51ZVa[1>'<21le 7271
eZ—eS—el ™MTe7@’l 745551 G™Z>'"eZ1
September 2018 - September
2020), terdapat sekitar 23,7 ribu
akun yang menyebut langsung
"SeS1 ™M e7@’'12+5>5 i1 S>'1[V1S"zi—1
yang paling sering menyebutkan

™Ze7e’'l 7+S5S 1 '1 47581
mayoritas diisi oleh akun-akun

'4751 —7Z+'S1 -S —ee>ZS-1
seperti Kompas, Detik, Tempo,
CNN, Republika, dan Merdeka.
Lalu ada juga akun Greenpeace
Indonesia yang cukup sering
membuat tweet dengan kata
kunci “polusi udara”. Beberapa
tweets dari 23 ribuan akun
tersebut mendapat banyak
perhatian  dari  masyarakat,
dan bisa dilihat dari jumlah
retweets yang mencapai hampir
W [1 >'«¢2i1 S-72—1 «72-"""S—0d1
terdapat juga banyak akun bot
dan buzzer yang termasuk di
eSeS—1 [V1 S"72—1 ™MSe’'—e] Z> —-°1
menyebutkan “polusi udara”
ini. Mayoritas dari akun bot
dan buzzer ini mempromosikan
program BBM berkualitas
baik dan ramah lingkungan
yang merupakan kampanye
program milik Pertamina.



Dampak Polusi Udara
di Indonesia

Polusi udara bukanlah masalah sederhana karena memiliki dampak pada berbagai

aspek kehidupan masyarakat Dalam Iaporan ini kami akan membahas tiga dampak
7¢S-S1<¢Z>¢S®@S>"S—1"S“’S—1 ¢ e7>Se751 «S—1"“2¢8S1 MZ>ES”S
Z¢SeS'1<¢Z>'"7RA1

1. Masalah Kesehatan

Polusi udara ambien dapat menyebabkan banyak masalah kesehatan, seperti asma,
kanker paru-paru, penyakit pernapasan kronis dan akut, stroke, maupun penyakit
jantung. Polusi udara ambien terdiri dari partikel dan gas yang masing-masing
bisa berdampak pada kerusakan lingkungan maupun kesehatan. Partikel halus
SeS71™S5e'E2eS¢721-S47510 01¢6S—e1¢Z2>2"2>S—1"2>S—+1+S>"
Y-185>'172"72>S—1002'2+5'1>S—<2+1-S—7®@’S/<®S1-2—¢72<5<¢"S
kesehatan masyarakat. Ukuran partikel yang kecil ini memungkinkannya untuk
~S®271721SeS-1™S>7 ™S571-S—7®'S1+S—1+7><S S1"Z1ce’ e
sistem kardiovaskular dan sistem saraf pusat).! Karena semakin kecil partikelnya,
maka akan semakin dalam pula partikel tersebut dapat masuk ke dalam paru-paru,
dan menyebar ke organ lainnya.

250532 S5"S—1+8S™" S __1¢S—ele’@zez—1 1 —e"—Z0e’'S1S-
udara di Jakarta merupakan faktor risiko terbesar ketiga untuk angka kematian
anak, setelah malnutrisi dan sanitasi.' Dalam skala nasional, diperkirakan bahwa

o —e”"Sel ™ e7®'172¢S>S1™SeS1eS'7—1XVW]1-Z—¢72¢S<"S—1e7¢
dengan berat badan di bawah 10 persentil untuk bayi dengan usia kehamilan
yang sama, penentu prenatal untuk stuntlng pada anak-anak.” Gangguan dan
"207250S5-<SeS—1™Z75"7_-«<S—eS—1 ®'"10Z>¢S1" e—"e’e1™S.S1S.
akan memberikan pengaruh Jangka panjang terhadap kehidupan seorang individu.
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Tweet Polusi Udara
Berkaitan dengan “Kesehatan”
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Dalam aspek dampak polusi udara, kata kunci “kesehatan” menjadi dampak yang

™Se' —eleZ>' —ele’@Zc7eleS—1e'™M7Z5¢ —ES—e"S—1"e7'1™Z7 e
tweet dari 1.200 akun yang mengaitkan antara masalah polusi udara dengan kata

kunci “kesehatan”. Tweet dengan interaksi tertinggi ada pada tweet milik @TirtolD
CS—ele's7e ZZe1eZ<¢*1eS>'1ZY[1"Se’1eS—1¢'®@72"S’1eZ2<*1S>"1[
TirtolD ini adalah tentang risiko yang dihadapi masyarakat yang hidup dan tumbuh

besar di kota besar dengan ancaman polusi udara yang berefek buruk bukan saja
™SeS1"7Z@Z2'SeS—1 ®'"81—S-7—1"2¢S1-2Z—+Ssi

Se71¢’1™ @' ®@’1"2¢72581S5+S1e ZZe1-"9""1 >27Z—™Z7ZSEZ 1¢S—
"Se’1eS—1'®@2"S’1w@Z<S—¢S"1ZX[17"Se’i1 ZZ+1 >2Z—™ZSEZ1
konteks tentang risiko pembangunan proyek PLTU yang akan menjadi ancaman
kesehatan warga, terutama kelompok rentan seperti lansia, ibu hamil dan anak-
anak. Tweet ini juga menyebut akun Presiden @Jokowi yang dipandang bertanggung
jawab atas pembangunan proyek tersebut. Selain itu, tweet ini juga menggunakan
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tagar #PLTUBukanRevolusilndustri4.0 sebagai kritik pada Presiden Jokowi yang
sering membawa narasi tersebut dalam pidatonya.

Selanjutnya, di posisi ketiga, ada tweet dari @dinadya yang menyoroti tentang
™Z507—CS1—-7—ee7—S"S—1-S®"Z>1«'™Z1 [12—2"1-2— seZ>51™
dalam berkegiatan sehari-hari, terutama bagi masyarakat yang sering berjalan kaki,
pengendara sepeda motor, dan pengguna angkutan umum. Tweet yang dicuitkan
™MSeSIYW1 2e’1XVW _1'—'1¢'>7¢ 7710072<S—¢S"1XZ 1"Se’1eS—1

Banyaknya tweet yang menyoroti dampak kesehatan akibat dari polusi udara

menyiratkan pesan bahwa mayoritas warganet merasa resah akan permasalahan
buruknya kualitas udara yang mereka hirup sehari-hari. Sorotan media dan

organisasi masyarakat sipil akan permasalahan ini juga direspons dengan intensitas
tinggi oleh warganet. Mayoritas tweet dalam kategori ini bernada dorongan

bagi pemangku kebijakan untuk segera mengambil tindakan konkret untuk

menyelesaikannya, demi mencegah dampak yang lebih buruk bagi kesehatan
masyarakat. Selain itu, beberapa tweet warganet juga mengandung pesan imbauan
untuk selalu menggunakan masker saat beraktivitas di luar ruangan.

2. Masalah Sosial dan Ekonomi

Selainterhadap kesehatan, permasalahan polusiudara juga mengandung biaya sosial

dan ekonomi yang tinggi. Termasuk di dalamnya ongkos sosial akibat kematian dini,

biaya kesehatan yang harus ditanggung masyarakat dan pemerintah, serta hilangnya

produktivitas yang berkaitan dengan penyakit dan perawatan penderita. Menurut

«S.S1 1™MSeS1eS7—1XVWVEL1eZ>¢S™Se1[d[1“2S1"SeZZ001™Z-

eZ—eS—1™%70'17¢5>S1e'1 '+S¢S'1 S"S5¢S81S—S>S1S"—fil -
"Zel0 U01“S—e7—e1"">"—7581S-S81™—77-"—"S81¢c"—""™__

paru obstruktif kronis. Dari sejumlah kasus dan penyakit tersebut, estimasi biaya

perawatan medis yang harus ditanggung masyarakat dan pemerintah diperkirakan

—Z—ES™S’1 ™1 YA3[1le>'e’7—81SeS7100ZS>S1eZ—eS—1 ™1\VE

™75 e7—eS—1"— Sce’l ™MAngkd tSsebut betuvhXtasnasuk perkiraan

biaya terkait kematian dini, cacat seumur hidup, penurunan produktivitas tenaga

kerja akibat memburuknya kondisi udara di wilayah Jakarta.

Dampak ekonomi dan sosial ini juga imbasnya dirasakan secara berbeda bagi
beberapa lapisan masyarakat. Kelompok masyarakat seperti manula, anak-anak,
ibu hamil, dan penderita penyakit kronis menjadi kelompok yang paling rentan
terhadap dampak polusi udara dari segi ekonomi dan sosial. Mereka lebih sensitif
dan memiliki toleransi terhadap polutan yang lebih rendah dibanding kelompok
lain yang tidak dalam kategori rentan, sehingga risiko terhadap beban kesehatan
dan sosialnya pun akan lebih tinggi.

| 1 =Y ——Z—¢81 '—'@*>¢1l7e1l —VY'H " ——7Z—e1 Z™7cs"EI70le T+ "ZeZ Bl "o
2Se'+¢15—e1 271 E"—"-¢1 —'«'Se'YZ21'—1 —¢"—Z0’'S1)1 1-—Y'>"—-Z—¢il"
— 72— 8> 7@ I>EZREZ™M e & E e, «Z—7 +S—Sete’ e, 75T ST Si—0, 0727
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Tweet Polusi Udara
Berkaitan dengan “Ekonomi”
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Aspek dampak polusi udara dengan kata kunci “ekonomi” memiliki tren lonjakan

™7 ES EME 1 ¢S el MEe el (7>c7+31 +ZgamBar-) Sibk™ 771 & —
eZ>0'—es’1 7' eS—1eZ—eS—el ""—"—" Te7e'l ¢S>S1“Zaee>zleZ>e
2020. Meskipun jumlah tweetnya banyak di bulan Juli 2020, namun tweets tersebut

minim interaksi, baik itu retweet, like, ataupun reply. Hal ini dikarenakan pada

<729S—1 7’1 XVXV1eZ>002<2281<S—¢S"1S"72—1 '47251¢S—e1-7-
Langit Biru milik Pertamina. Beberapa tweets tersebut mengangkat permasalahan

ekonomi yang juga terimbas dampak buruk akibat polusi udara selain kesehatan

dan lingkungan.
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Tren Percakapan Polusi Udara
dan Ekonomi di Twitter

Record Count

S—<S$5172i11 >7Z2—1 Z>ES"S™MS__1 “e70’1l ¢5581¢S—1 ""—"—"1"1
SeS—1 "Ze"—™""1 o 7761 ""—"—"1 ,1 “e70e’'l ¢S>8081 ¢ ZZ+1 ¢S—
"—e7>87"@ "’ —¢S1 SeSeS1 e 771 -’71 8"Vl S—e'¢ S"e"—"

Konteks tweet tersebut adalah tidak adanya kepemimpinan politik menyebabkan

banyak permasalahan di Indonesia, termasuk polusi udara. Lalu di posisi kedua,

terdapat tweet Gubernur @aniesbaswedan yang mengandung konteks tentang hasil

>S™MSe] MG, ™75 _S1¢7Z>0S-S1 SeS—1 7>“S1 S-S1 Z-<«S—e7—
7—72"1-72—S—eS—"1™Z75-S0eSeS'S—1™"e7@’'12S>S172-"17 ce
dan lingkungan.

Tweet-tweet tersebut menunjukkan pemahaman mengenai bagaimana ekonomi
dan polusi udara saling terkait dan dapat memberikan dampak satu sama lain. Di
satu sisi, kegiatan ekonomi yang tidak berkelanjutan dapat menimbulkan polusi

udara, di sisi lain, buruknya kualitas udara dapat menimbulkan masalah kesehatan
hingga menurunkan produktivitas, serta memberikan beban pada ekonomi dan

pembangunan secara keseluruhan.
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3. Masalah Iklim

Meskipun masalah iklim dan polusi
udaratampak sepertidua masalah yang
berbeda, namun perubahan iklim dan
polusi udara saling terkait erat. Dengan
mengurangi polusi udara, maka kita
Juga mellndungl iklim. Polutan yang

—Z—ES"7™1S®1>2-S'1"SES/

karbon dioksida juga metana, nitrous

“Kenaikan hingga
2°C disadari oleh para
ahli sebagai batas
maksimum kenaikan
dJ mapa akan terdapat
“1SiRG ?nggl yang

re’e$81 +S—1 S5 ——¢$/<Z> " —membahayakan dan

™S.S1
S > —’ }-Karbondioksida adalah GRK
yang paling umum diproduksi oleh
aktivitas manusia dan bertanggung

™Z-S—SceS—gbbak-"<S-1 Wytastropik pada

lingkungan dan
makhluk hidup.”

“S S¢1 ™MSeS1\Z-1 MZ7_-S_—_S®ES—1 ¢¢"<Se1

yang diakibatkan oleh manusia. GRK
lainnya terdapat dalam kuantitas lebih

©Z”"S>S—+1 S« Jeuih iddgdi

kecil, namun menangkap panas lebih ¢'¢S—e'—e1 S”51 S<Se1 W_ il Z—S"

efektif dibanding Karbon Dioksida, hingga 2°C disadari oleh para ahli

contohnya, Metana bertanggung jawab sebagai batas maksimum kenaikan

7—e7"1W]=-01S—1 '+>"1 "’ dSrhanal akae ®rdapat risiko tinggi

\—-1 MSeS1 ™M7_S_SES—1 -«van§ nembahagakhn dan katastropik

manusia. pada lingkungan dan makhluk
‘ez ™I ~mzS—1 T——Tee'T—

—e’l *Sel >72-S5'1 "SE&S1daldn e Zatikelnya  menyebutkan

menahan panas matahari untuk bahwa beberapa faktor penyebab

dilepaskan kembali ke angkasa peningkatan emisi antara lain adalah

sehingga menyebabkan peningkatan pembakaran batubara, minyak dan

suhu bumi. Peningkatan suhu bumi ini gas bumi; deforestasi; perluasan lahan

yang kemudian dapat berdampak pada peternakan pupuk yang mengandung

perubahan iklim. Suhu rerata global 'e3"e7—01eS—1eSel«Z> “7>'—Sce’i
}1 7>"M™MZS—1 "——ee'"—il SzeZoel el -

W]

‘S—e7Z 11'4A™M@EAKEKZEITZZ>"™SiZ2&E+'—S&C
ES’eZe Z—



Tweet Polusi Udara
Berkaitan dengan “Iklim”
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Dalam aspek dampak polusi udara, kata kunci “iklim” menjadi yang paling minim
—7—(E721¢SeS—1™7Z,ES"S™MS —1¢'1 '47Z51@"Sel™ e70:’17+S5>S71
™7 —Je’eS"1e7>eSe71 @’ e—" "S—1"S>7Z—S1“7—-eS'1e 77¢1¢S—ele’e
kelompok tweet Iklim-Polusi Udara ini, tweet @DubesDenmark menjadi yang paling
>S—-8"1eS—1-7—"¢"""1"—¢75570’'1™Se’ —ele’'—ee’jl 7Z7¢1¢S—ele'(E
ini diretweet sebanyak hampir 1000 kali dan disukai sebanyak 3 ribu kali. Konteks

tweet @DubesDenmark ini adalah dokumentasi hasil pertemuan antarnegara C40

Cities di Jakarta bersama Gubernur Anies Baswedan.

Se7le’1™ @’ ®’'10eZeS—"“2e—0¢S81SeS1“7¢S1e 72Z1S5’1 >272—™7
XVW i1 ZZe¢1'—'1-7Z—eS™Se1ZV]15Ze¢ ZZe@1eS—1Y\X1e'"Zcil >
konsisten menyuarakan kaitan erat polusi udara akibat penggunaan energi fosil
ke perubahan iklim. Tweet Greenpeace Indonesia mendorong pemerintah untuk
melakukan transisi atau peralihan dari energi fosil menuju energi terbarukan demi
menjaga kesehatan masyarakat dan memperlambat laju perubahan iklim.
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Berdasarkan analisa media sosial, kesadaran atau kepedulian masyarakat akan

dampak polusi udara pada iklim nampaknya masih rendah dan belum dianggap

sebagai masalah besar yang dirasakan secara langsung oleh masyarakat. Hal ini

terlihat dari minimnya tweet polusi udara yang berkaitan dengan masalah iklim.
Z>"¢7—e31'S—¢SIW[_1S>'1ZVd[1>'<z21le ZZ+1™ e70’12+5>S1¢S-

iklim di Indonesia selama September 2018 - September 2020.

PSBB dan Pandemi

Besarnya kontribusi mobilitas manusia pada permasalahan polusi udara di
Indonesia dapat terlihat dari adanya perbaikan kualitas udara, terutama di sekitar
wilayah DKI Jakarta selama masa pandemi. Secara khusus di masa pemberlakuan
PSBB | Jakarta, terjadi beberapa kali perbaikan kualitas udara yang diakui oleh
M. R. Karliansyah selaku Dirjen Pengendalian Pencemaran Lingkungan KLHK RI
sebagai efek dari menurunnya mobilitas warga Jakarta.*°

Dari data ISPU DKI Jakarta pada gambar 6 dapat terlihat bagaimana jenis polutan
WV1eS—1 £°—Z71-7Z—+SeS-"1™M7—757—S—1¢S—eleS—+Selce’
W _1e'e7-72"5—10S-™S5" 17" +S>1—"—ee721™75e5_51¢7¢S—1
sisi lain, pada waktu yang bersamaan polutan jenis NO2 dan CO justru mengalami
peningkatan yang sebanding dengan penurunan dua polutan sebelumnya.

Secara umum, rata-rata kadar polutan di wilayah sekitar DKI Jakarta tidak jauh
berbeda dari tahun sebelumnya. Hanya, di masa PSBB | Jakarta yang merupakan
PSBB paling efektif dalam mengurangi mobilitas warga, beberapa jenis polutan
e757—1c’e—" "S—1eZ—eS—1e"5—e'1"7—-S""S—1¢72S1 ™" 3
“Z—'@1™S>e'®22SeZ21-S47510 Ule2>2—1"S>Z—S1e’™Z —eS)
industrial yang menjadi sumber partikel debu. Sedangkan menurunnya tingkat

polutan Ozone dipengaruhi oleh rendahnya oksidasi NO dan CO oleh sinar
matahari pada waktu siang akibat minimnya mobilitas kendaraan darat. **

10 M. R. Karliansyah, Dirjen Pengendalian Pencemaran Lingkungan KLHK RI.

"™MZ7eS—1\81XY1 Ze'1XVXV

1] “see] ZSee'] >eS—"£Se’"—j1 ¢™MZel el1™ ee7eS —oe 11'4™MEi&& i ‘"I —:
C 87 E S —7 S 750088 > 578000, 50, 7800 @S’ Z—0 F'5 MTeezeT_g ™
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Pencemar Udara DKI Jakarta
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Google Mobility Data Jakarta
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Transit Station === \\orkplaces Residential

PSBB | Jakarta

10 April PSBB Transisi

5 Juni Long Week End

28-30 Oktober
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-100
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S—<S>1771 SeS1 "<’+’eScel Se¢S>S"Se1 S"S>eS51S>’1 "TeeZ10UXVX

‘7ezele'1-S50e81™MS—e7-"81>Z—1™MZ>ES"S™MS _—1eZ—eS—01
terlepas dari kebijakan dan momen-momen tertentu yang terjadi. Contohnya,
©Z75"Se’1e”—*S"S _1M™MZ,ES"S™MS —/-Ze" ™7 —1eS"1eZ,0'+—" "’
™ 6700175581’ 1¢72eS—1 S>Ze¢, Z'1XVXV1eS o3 _2ShIika7oeeZ0e1)
disandingkan dengan data mobilitas pengguna Google dan Apple, dapat terlihat
bagaimana korelasi antara perubahan mobilitas masyarakat di masa pandemi
¢Z—eS—1>Z—1™Z5ES"S™MS —1¢S—e1eZ5“Se’1e’1 '4Z>51®"Se1
X1"Sezel M7Z>+5-51 LW _ 81 ~~eegaibar p mdntat& «t&rjadi
™Z —757—S—1¢S—ele’'e—" "S—1e¢SeS-1-"c"+’eS®1-S®¢S5>S"S-1
tempat parkir, dan stasiun transit. Satu-satunya yang meningkat adalah angka
residentialyang menandakan bahwa pengguna Google banyak yang beraktivitas di
wilayah pemukiman atau tempat tinggal.
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Percakapan Twitter
tentang Polusi Udara

Instruksi Gubernur DKI
Jakarta No. 66/2019

Karhutla di Riau
dan Kalimantan

Mar. ‘20
Record Count
Jakarta Kota Berpolusi
No. 1 di Dunia - Airvisual

Sidang Lanjutan
Gugatan Polusi Jakarta
oleh Gerakan Ibukota

Sept. ‘19

Record Count

S—<S>1 i1 52—1 Z>ES"S™MS —1 "e7@’'1l +S>51«'1 SeS1 1+S—1 S-™MS__¢Z

Ze'e7™7 __Te7—eS—1 ™75 2" Ryang ndenSrjulkkan bagaimana
mobilitas pengendara kendaraan dan pejalan kaki menurun drastis sejak minggu
kedua bulan Maret 2020, yang kemudian berangsur naik lagi perlahan pada minggu
terakhir bulan Mei 2020, meskipun belum mencapai titik semula seperti saat sebelum
kasus pertama diumumkan. Kenaikan ini nampaknya tidak terlepas dari adanya
kampanye New Normal atau Adaptasi Kebiasaan Baru dan mulai diberlakukannya

15>S—e’'e’& >"™ e’ —Se.i

Z—S'""S—1e>Z—1™Z>ES"S™MS—1¢’1 '4751@"Se1™ e70’172¢S>S17
berjalan beriringan dengan diberlakukannya PSBB di DKI Jakarta dan menurunnya
mobilitas masyarakat. Begitupun yang terjadi di bulan Juni-Agustus 2020, naiknya
>Z—1™Z>ES"S™MS —1e'1 '475100"Se1™ e70'17+5551<Z>“SeS—1<Z
kampanye New Normal dan PSBB Transisi. Respon masyarakat terhadap kebijakan
PSBB dan situasi pandemi bisa dilihat di «S—<S>daW VS —<S>1WW

21



DI Tweet Polusi Udara
= Berkaitan dengan “Pandemi”
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Tweet tentang polusi udara yang berkaitan dengan pandemi cukup ramai
«Z>—2—@EZ72eS—1'1 '475i1 Z-S®e72"1-S®S1™MS—eZ7Z-"81™Z5ES"S"
polusi udara berkorelasi erat dengan kondisi sosial masyarakat dan kebijakan yang
diambil pemerintah. Salah satu yang mendapat interaksi paling tinggi adalah tweet
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—7e’71 ®@"T— "o SeS-_1™MSeSIWX1 Z—"1XVXV1eSe7il "—eZ"@1e 7z
terhadap kondisi kualitas udara Jakarta yang tetap bersih dan minim polusi seperti

pada masa pandemi. la juga menyoroti bagaimana kondisi langit Jakarta yang

biasanya paling berpolusi menjadi bersih dan berwarna biru. Tweet ini mendapat
WXW1>Ze Z7Z¢1eS—1W _~1e'"Zcele’'l '47>i1 S—7—1“""S1e’eZe7ce:
“e SeS-1'"—"1-7>72™S"S—1 '— 22— @Z> 1 Z>¢S-"—Sil Z>+’'SeleS
‘o7 —"10S-S1eZ—eS—1S"7—1 +S'>’S— il @’'le ZZe1le'1+5+S5-1
mayoritas mempromosikan program-program Pertamina secara implisit. Hal inilah

yang berkontribusi memunculkan tren percakapan tentang polusi udara di bulan

Juni-Juli 2020.

Selain tweet tersebut, terdapat juga tweet milik @detikcom yang mendapat cukup
banyak interaksi. Tweet ini mengandung konteks tentang pandemi corona yang
memaksa manusia untuk menurunkan tingkat aktivitas di luar rumah. Fenomena
ini dipandang memberi dampak positif pada planet bumi yang menunjukkan
tanda-tanda membaik, terutama dalam permasalahan polusi udara.

Tweet Polusi Udara
Berkaitan dengan “PSBB”
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Aspek polusi udara lain yang muncul
*SeS—-1 ™MZ5ES"S™MS 1.1
oZ—eS—e1"7*S"S—1

Dalam kelompok ini, tweet milik @
CNNIndonesia menjadi tweet dengan
interaksi paling tinggi, yakni 77

Laludiposisikedua, terdapattweetdari

'Arakiisi Sats «kbtal @adriansyahyasin
106S«SoNWAWHIS™Sel Z[1 572 ZZ01l e

likes. Tweet ini dicuitkan pada tanggal
X[1 Z—'1 XVXV1 eSe7il "—eZ’c1
Se>’S—@¢S'¢Se’—1"—"1S5¢S+S'1¢S

sZe 2Ze@1S—1W _Z1e<"7ceilpdlusiuddreedi Jakhra itu berasal dari

@CNNIndonesia ini adalah liputan
tentang hari ke-11 pelaksanaan PSBB
Transisi yang kembali membawa DKI
Jakarta menjadi kota paling berpolusi.

“sesungguhnya fenomena
langit biru yang

didambakan masyarakat

selama PSBB akan segera
hilang saat kehidupan

masyarakat kembali

normal dengan membawa

mobil dan motornya ke
jalan raya.

emisi transportasi. la mengingatkan

bahwa sesungguhnya fenomena langit

biru yang didambakan masyarakat

selama PSBB akan segera hilang
saat kehidupan masyarakat kembali

normal dengan membawa mobil dan

motornya ke jalan raya.

Tren percakapan PSBB-Polusi Udara

mencapai puncaknya di sekitar tanggal

W,W[1l Z—'1 XVXVil Z—Ez7+—¢S1

tidak terlepas dari mulai berlakunya

PSBB Transisi dan adanya kampanye

New Normal oleh pemerintah.
Z—e+e7—S1 4751 ~Z>72e™" -

kebijakan dan kampanye tersebut

dengan mengangkat isu polusi udara

dan kondisi langit Jakarta. Tweet

tersebut  menunjukkan  diskursus

yang terbentuk bahwa PSBB berhasil

menurunkan polusi udara, sedangkan

PSBB transisi dan segala bentuknya

menurunkan kembali kualitas udara

akibat mobilitas kendaraan darat yang

kembali tinggi.
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Sumber Utama
Polusi Udara
Ambien

Polusi udara merupakan masalah

yang cukup kompleks di mana banyak

faktor yang terlibat dan mempengaruhi

kualitas udara di suatu wilayah.

Pada kajian ini, CISDI akan berfokus

pada penyebab utama polusi udara

©’1 ¢7S515>2S—S—10S-<Z—0i1 Z<Z>S™S1
permasalahan utama yang terpetakan

SeSe+S*iil

1. Transportasi Darat

Berdasarkan perhitungan DLH DKI

Jakarta?, kendaraan roda dua maupun

roda empat yang beroperasi di jalanan
S§S7S>eS1-7Z—¢"—@7z-@'l®@eZ”+S>1X[d_1“2S1

liter bahan bakar fosil setiap harinya

GeZ”'¢S>1 8Z[1 —'+'S>1 ¢'eZ>1 ™M751 «S'7—0iil

Sedangkan di regional Jabodetabek,

kendaraan pribadi ini mengonsumsi

sekitar 34 juta liter per tahun. Selain

©eS"17 ®'Z—1+SeS-1™7—ee7-SS—1<S5'S—1

bakar dan ruang, pola konsumsi bahan

bakar fosil oleh kendaraan pribadi

ini  berkontribusi pada pelepasan

"S_—e7—eS—1 ®@Zeez>1 ¢S—el ¢’ —ee’1 Q[VV1

ppm) dan partikel halus ke udara.

Menurut data Bappenas RI, pada

tahun 2030 nanti, emisi greenhouse gas

0 0le¢1 —e"—Z700’'S1S"S—1¢«"—"—Se’'l

oleh sumber konsumsi bahan bakar

"' e31¢S"—"1Z<Z@S>1[]-1¢S>"1e"eSel17-"e’1

GHG.B

2] Se’el’'sZ—+ "S®'l®ez—<«Z>1™Z—EZ-S>1%2+S
“e7'1 S"S>eS1 «ZS—1 '>10 Z-™>"Y1 1 S"S>eS
il eSel e5SeZe’Zceli

81 7Z-7—e7>’S—1 & S™M™M7Z_Sel d1XVW_il ~Se
map of SDGs Indonesia.
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Dari analisa sosial media terkait polusi
udara yang kami lakukan, tweet yang

terlebih akun @musniumar terkenal
cukup lantang menyuarakan isu-isu

—7Z—C¢Z¢72217SeS1 " Zlamfars S —soallingkungan dan kehidupan sosial

4, «S—<S>1) Zme¥vupakan yang
paling banyak dibanding menyebut
aspek penyebab polusi udara lainnya
0'—eZ70ee>’1¢S—1
'—'81 s ZZe1
yang paling tinggi interaksinya
yang bentuknya sindiran mengenai
kebijakan mengurangi polusi udara
oleh Pemprov Jakarta. Di posisi
kedua, ada tweet stand up comedian

@solehsolihun. Tweet @solehsolihun

mendapat banyak interaksi, yakni
sekitar 3 ribu retweets dan 2,8 ribu
likes. Konteks tweetnya adalah
sindiran pada 4 empat kategori
masyarakat yang tidak seharusnya
mengeluh soal polusi udara karena
mereka dianggap ikut berkontribusi
besar di dalamnya. Keempat kategori

di masyarakat. Secara keseluruhan,
tweet polusi udara yang berkaitan
dengan kata “kendaraan” banyak

Uil SeS-dpencarigkah pada pertengahan |
>7 TS S — ¢S ISt 7—1TSRVIW 1 eS—1 Z"'+S>1 <7

Juli 2020. Tidak jauh berbeda dengan
perhitungan tweet polusi udara secara
keseluruhan.

Dari analisa media sosial yang
kami dapatkan, diskursus yang
mendominasi adalah ketidakpuasan
warga akan kondisi udara di Jakarta
dan mengharapkan adanya perubahan

dari berbagai pihak pemangku
kepentingan, termasuk masyarakat
dan pembuat kebijakan tentang

penggunaan kendaraan pribadi yang
menyebabkan polusi udara.

~S®e¢S>S"Sel eZ>@Z<ze1l SeSeS'iil ™Mz2775%S1

di industri otomotif, buzzer otomotif,

vlogger otomotif, dan masyarakat yang
sehari-hari menggunakan kendaraan
pribadi. Tweet @solehsolihun ini turut
berkontribusi besar dalam lonjakan
™Z>ES'S™MS—1 «'1

Selainitu, adapulatweetdarialmarhum

2 e~ TM ™
polusi udara yang merupakan salah
satu penyebab penyakit kanker paru-
paru. Lalu di bawahnya terdapat tweet
dari @musniumar yang menyoroti
kebijakan kenaikan tarif  parkir
yang bertujuan untuk mengurangi
kendaraan di jalanan. Narasi tweet ini
memiliki sentimen positif terhadap
kebijakan Gubernur Anies Baswedan,

“1 Soe'el’eZ—e "Se'l®Z—<Z>1™MZ—EZ-55172+5>S17+72'1 §”S>¢S1 «Z2S—1"

Strategies).

W Se81 SeS—1 70081 ¢Se' e’

2. Industri Peleburan,
Kimia, dan Manufaktur

Sektor industri merupakan kontributor
terbesar kedua untuk polutan udara. *#

'47>1 oFéfituhg Minggaomhiin 2017, terdapat
7¢S55S1™SeS1S" '>1¢7eS—1 7o' XAVWSG>'"1 eZ7cee’ed1 WZY1 ™S>
\Z1 ™MS>’"1 MZe7¢7>S—81 +S—1 Z)

keramik yang berada di wilayah DKI

1™SeS1eS'7—1XVWIakarial!Sebagiah besar industri ini

bergantung pada bahan bakar fosil
untuk pembangkit listrik, pemanasan,
dan air panas. Dalam perhitungan
di tahun 2017, sektor industri di DKI
Jakarta mengonsumsi sekitar 32,2 juta

e'e7>1<Z—0e’—1S—1]Yd] _1“2+S1e’

Dalam aspek penyebab, tweet
polusi udara yang berkaitan dengan

U1 1 $7S5¢881XVW]i
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'—e7@e»SLN'>S—1 Zd1 ) S—clitah Fang mendominasi tersebut

ada di posisi ketiga, berada di bawah
aspek penyebab “kendaraan” dan
“karhutla”. Secara tren, percakapan
tweet yang berkaitan dengan “industri”

ini juga masih mirip dengan lonjakan-

lonjakan percakapan polusi udara
secara keseluruhan. Tweet paling
ramai dalam aspek ini adalah cuitan
milik @semestasains yang mendapat

—¢S>'e1[1>'<Z21>57 Z27Ze@1SM7]A¢ 22 B«q Bk —
Konteks tweet @semestasains

likes.
'—'1 SeSeS*1+S.S1
NASA yang menunjukkan bagaimana
polusi NO2 yang menurun pasca
™S _—e7-"1 Wil
cuitan ini menjelaskan bagaimana
penurunan kinerja produksi industri
yang menyumbang pada penurunan
angka polusi udara di berbagai belahan
dunia.

Lalu di bawahnya terdapat cuitan
_ k) ° LR 1
Januari 2020 lalu. Cuitan Greenpeace

Z<'1

mengerti bahwa industri menjadi
salah satu penyumbang terbesar
polusi udara dan mendorong adanya
kebijakan yang mengontrol polusi
udara yang berasal dari sektor industri.

3. Pembangkit Listrik

PLTU Batubara menjadi salah satu
' "S—1eS5'1 ™ ez e

di banyak kota, termasuk Jakarta.

d1 SeZ<Sadt ini, KbtaSlakdrta dikelilingi oleh

eZeS™MS—1 1 «S¢72¢S>S1 GXX1 Z-
yang telah beroperasi, dan akan

b&rtanildahd sebanyak empat PLTU
«<Se72¢S581¢S>7210]12—"<0i1 Z“S"S
akan menjadikan DKI Jakarta sebagai

ibu kota negara yang dikelilingi PLTU

batubara terbanyak di dunia dalam

radius 100 kilometer.W' Berdasarkan

pemodelan yang dilakukan oleh

Greenpeace, PLTU batubara eksisting

»yZZ2—™Z7ZSEZ 1™ SeS ter&but «l2skbitibdsi sebanyak 33

hingga 38 persen dari konsentrasi

'—'1 —Z—eS™Se1 ‘S—™",1 \VVIXZe'EZ 611’1l "¢+S¢S*1 S"S>eS1 ™

eZ—eS—1 “7-
Konteks cuitan Greenpeace Indonesia
ini adalah sentimen negatif terhadap
Omnibus Law vyang dipandang

bisa membuat krisis iklim semakin

memburuk. Cuitan ini juga menyoroti

bagaimana negara-negara lain mulai
meninggalkan industri batu bara

karena polusi udara, sedangkan
Indonesia justru memberi karpet
merah pada ancaman krisis iklim lewat
Omnibus Law.

Dari analisa diskursus di media sosial,

WYl Sce'el’eZ—-s’
Strategies).

7] 22— ™M78EZ1 —e"—7Z®'S1 Z+
7—'Si1'4™MEA&& T>2Z2—™ZSE
'S >'7 —e ,eeSe7e,"2S’eSe, 7

«S'1 ¢ "Z el —Z—keRdsiMErblirdk.X$dlanjutnya, emisi

dari penambahan PLTU batu bara yang
baru akan meningkatkan paparan dari

polutan NOZ2, partikulat, dan SO2,

yang setara dengan emisi dari 10 juta
mobil yang ada ditambahkan di jalan

kota Jakarta secara bersamaan’

Dari tweet polusi udara yang berkaitan
oZ—+S—17"SeS1"7—@npiran 10
Zd 1 +S— ¥ diddgiaY sekitar hampir
300 tweet. Ini merupakan jumlah
terkecil jika dibandingkan aspek
penyebab polusi udara lainnya

"Se’'lwez—«Z>1™MZ—EZ-S5172+5>S17+72'1 §”S>¢S1 «ZS—1 ">10 Z-

15>Z —ed1XVW _i1 SeS1 Z>""—"1
“>08 @S E&™eS —ZeZ, —"—7 '
”"’.é,””.é,.’,.2_’é'|'TM..



0"Z—S>SS—a1 "S>!
Tweet yang paling ramai mteraksinya
dalam isu PLTU-Polusi Udara adalah
utas milik media Kumparan pada
eS—eeSe1 X[1
mengumpulkan hampir 300 retweets
eS—1X[V1e"Zeeil
gugatan gerakan Ibukota terhadap
pemerintah  pusat dan daerah,
khususnya yang dilakukan oleh LBH
Jakarta dan YLBHI yang menyoroti
persoalan pembangunan PLTU di
seputaran Jakarta yang dipandang
turut serta memperburuk kualitas
udara di wilayah tersebut.

Di posisi kedua, ada tweet dari aktivis

“—e7’17Sel —

++S1 «Sjauh berbedaaenpari tren keseluruhan

tweet soal polusi udara, yakni melonjak
®'e—" "S—1™SeS1<¢7eS—1 72—, Z
XVW _i

™sy'e]l XVW_1¢S—e1 <Z>'Sce’e1

4. Kebakaran Hutan dan Lahan

'1S+SeS1

Kebakaran hutan dan lahan tahunan

menjadi salah satu sumber dari
permasalahan  polusi udara di

Indonesia. Contohnya kasus karhutla

yang masif terjadi sepanjang tahun

XVW _ 1¢S—1¢7Z>¢S-™S"]1™MSeS1e75¢
_ZXVZN[1 ‘7278571 '72S—1 «S—1
0e’l - S—S1 W 1 ™MZ>eZ—1 «'1 S.
merupakan hutan lindung dan hutan
konservasi).'®* Penanganan karhutla

'—’  1™SeS1eS—eeSe1W1 «yang Jambat \d¥pat Iberpotensi besar

yang menyoroti bagaimana PLTU dan
energl yang memanfaatkan batubara

membahayakan  penduduk  yang
tinggal di suatu wilayah. Kualitas

—Z—¢72-<S—e1 YV-1 ™~e7e’ ludars yshd dihilup oleh warga sekitar

Jakarta. Selain itu, ia juga menyoroti
bagaimana hasil tambang batu bara
yang merusak alam Pulau Borneo
dan mengancam kehidupan anak-
anak di sana. Dominasi diskursus
yang menggunakan kata kunci ini
menyetujui bahwa PLTU berdampak
besar pada polusi udara, khususnya
kasus di sekitar Jakarta.

Di lain sisi,
eS—eeSel Z1 eieieel

—~Z—+S™Sel ©Z"'+S>1 W_
127 likes menyatakan kritik terhadap
pihak-pihak yang selalu menolak
keberadaan pembangkit listrik dengan

berbagai jenis sumber energi, padahal

"Z''ez™S—1 -S—7®’'S1

perkotaan) mustahil bisa berlangsung
tanpa energi dari pembangkit-
pembangkit tersebut. Tren percakapan
soal PLTU-Polusi Udara ini juga tidak

1 heTivei 1

A™MERA&& T & — M F—e"S™ ¥

tweet @tubirfess pada

1 —e"8™]1 757¢'S—1 "
Z>7¢'S—

bukan saja berbahaya namun juga
beracun dan mengancam keselamatan
nyawa mereka.

Dalam laporan ini, CISDI mengkaji
©Z¢'1*SZ2'1™Z>ES"S™MS —1"1 47
periode September 2018 - September

2020 mengenai polusi udara-karhutla
0S—-™'>S—1 Zd1 ) SHastwa, ZizZ
*Z>"7-™2e1 02" +SH>1[Y[1EZ'+S—1
S"7—1™Z—ee7—S1 '47Z>5i1l 7'+S—

X Vpaling bamydk-mendapat respons dan
[1 >iheerdkdic dalbm Skatehori ini adalah

cuitan milik aktivis media sosial @
®©S—+Se’@eSW]r 1 ¢S—-1
respons salah satu partai politik yang
hanya bersuara terkait polusi udara

_y_

0”4z bKF dakartaSshja, namun bungkam

terhadap kabut asap di Sumatera dan
Kalimantan. Cuitan ini mendapat
hampir dua ribu retweets dan disukai

7 1S IWIIVV LS —ele'l '475i

<Sel S>°2e+SIXVW_1 S™S'1 ™][1 >"¢"7—

L& '<s-,"é>‘z S XVW_,ES™S 5 ™]
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Pada posisi-posisi
kembali terdapat cuitan dari aktivis

selanjutnya,

perhatian yang diberikan banyak pihak
atas permasalahan polusi udara di

o' —e”7—eS—1 S—e'¢ S”oe"-pérkotdndentan karhutla. Kemudian,

kali ini mempertanyakan komitmen
pemerintah dalam menanggulangi

dan memitigasi bencana seperti banijir,

polusi udara di perkotaan, kekeringan,

dan kebakaran hutan dan lahan.

Selain itu, terdapat juga cuitan dari
LSM KontraS yang membandingkan

ISPU PM10 Paling Buruk
di Indonesia

intensitas interaksi percakapan di
kategori ini juga disusul dengan cuitan
hasil liputan media BBC Indonesia
yang mengangkat fakta bahwa polusi
udara di Palangkaraya mencapai
angka 20 kali lipat dari ambang batas
normal kualitas udara di Indonesia.

KLHK-PALANGKARAYA

KLHK-PEKANBARU

CRF-3

BMKG-SMQ

KLHK-PALANGKARAYA

KLHK-PALANGKARAYA

KLHK-PEKANBARU

KLHK-PALANGKARAYA

KLHK-PEKANBARU

CRF-1

Kota Palangka Raya

Kota Pekanbaru

Kab. Kampar

Kab. Kotawaringin Timur

Kota Palangka Raya

Kota Palangka Raya

Kota Pekanbaru

Kota Palangka Raya

Kota Pekanbaru

Kota Pekanbaru

Kalimantan Tengah

Riau

EU]

Kalimantan Tengah

Kalimantan Tengah

Kalimantan Tengah

Riau

Kalimantan Tengah

Riau

Riau

19 Sept.2019

13 Sept.2019

23 Sept.2019

15 Sept.2019

15 Sept.2019

28 Sept.2019

22 Sept.2019

23 Sept.2019

23 Sept.2019

23 Sept.2019

1,765

1,366.33

1,337

1,305.46

1,215.83

1,166.67

1L AlE15

1,057,67

1,055.83

1,054.17

S—-¢S>1WXi1 S.S1 1 WV1 Se’—el 757271¢’1 —e"—7®’S1eZS-S1X"
Melalui «S—<S > HapaX kita lihat bagaimana 10 hari dengan ISPU PM10 paling
buruk dalam periode September 2018 - Januari 2020 didominasi oleh dua provinsi
saja yaknl Kalimantan Tengah dan Riau. Dua provm5| ini mengalaml kebakaran
©S—1eS—1¢S'S—1'Z<¢Se1™SeS1<7eS—1 Z™eZ_«Z>1XVW il 1
S¢Sl ™MSeS1eS—eeSelW 1 Z™eZ_«7Z>1XVW_1¢S*"S—1- A SRR
hanya perlu angka ISPU 300 untuk bisa dikategorikan sebagai “Berbahaya”.

Menurut Pedoman Teknis Perhitungan dan Pelaporan Indeks Standar Pencemar

*S>S1 0 Z™”S1 S™ZeSe1l WV]&W _ _Jid1 1 eZ—eS—1>7Z—eS—o:
menyebabkan dampak kesehatan yang berbahaya bagi kesehatan seluruh populasi,
bukan hanya bagi kelompok sensitif. Celakanya, masyarakat Kalimantan Tengah
dan Riau terpaksa untuk menghirup udara dengan ISPU PM10 di atas 1000 kurang
eZ<'1@Z"eS>1X1—"—ee71eS-S—¢S1®ZS-5S1-S®S1™7—-ES”1"S>"
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Regulasi
dan Panduan

Regulasi dan kerangka hukum
menjadi faktor penting untuk dapat

mengendalikan pencemaran udara di
Indonesia oleh berbagai pemangku
kepentingan. Regulasi dan panduan
yang ada sekarang tersedia pada level
internasional, nasional, hingga daerah
0 S<Ze1 Wiil '1 S7S»>eS1

™ 725 e €52 S PS¢ 1

tercantum dalam Baku Mutu Udara di

1ZW&W _~ 31¢S—e10S+S‘'1eS-z-

Xi[11l

Selain itu, dasar regulasi yang telah
ada seperti RAN-API Bappenas 2014,
1 YX&XVV_81+S—1 12

Perda dan Ingub dengan tujuan Penyelenggaraan Perlindungan dan
mengendalikan pencemaran udara. Pengelolaan  Lingkungan  Hidup)
Sayangnya, masalah penegakkan  juga perlu diintegrasikan pada

hukum dari regulasi tersebut menjadi
Isu penting dalam upaya mengurangi
polusi udara di Indonesia. Belum lagi
ditambah dengan poin gugatan koalisi
masyarakat sipil sejak dua tahun lalu
yang menuntut ditinjau ulangnya Baku
Mutu Udara Ambien, baru dipenuhi
lewat PP No. 22 Tahun 2021. Meskipun
demikian, standar baku mutu yang
digunakan masih di bawah standar
internasional WHO.

Regulasi yang ada sebelumnya
dipandang belum secara efektif
mampu mencegah dan menanggulangi
masalah polusi udara. Beberapa di
antaranya bahkan belum ditinjau
ulang relevansinya sejak 20 tahun
silam. Misalnya, Indeks Standar
Z—E7Z-S>1 «S$5S10

peraturan-peraturan di sektor lainnya,

seperti di bidang perhubungan,

industri, pekerjaan umum, maupun

perekonomian. Penanganan
permasalahan pencemaran udara akan
sulit dilakukan jika masing-masing

sektor tidak memiliki visi dan regulasi

yang sejalan dan saling terintegrasi
dalam meminimalisir masalah polusi

udara. Sebagai contoh, di tengah
ramainya wacana pembangunan
moda transportasi berkelanjutan di

Jakarta, justru terbit Perpres No. 20
Tahun 2020 tentang Penataan Kawasan
Jabodetabek-Punjur yang menjadi
landasan dibangunnnya proyek tol

bertingkat diutara Jakarta, juga rencana
tol baru lainnya di Jabodetabek." -

i1™SeS1 Z™M_7__1

1 i1 Z[1 S'Z2—1W_ _]1¢S—el<Ze72-1

WE&W_
1 XX&XVXWI e

—~72-S0e72""S—1 ™S8e'EzeSeZ1 -S47>1
«2>2"72>S—11¢S S'1X8[1--10 Xi[ui1l
Xi[1 ¢3>21 +'—-8cez""8§—1 +3.5-1
ISPU sejak terbitnya Permen LH

No. 14 Tahun 2020 tahun kemarin
«Z>0S—-SS—1eZ—eS—1"e>""Ssc” 10 (i1l

Sebelumnya, ISPU yang kita gunakan que%npeace 'f‘dQ”eSig- 225—11 ,Zé—CEZV s

N~ ~ ~ ol ~ ~ ” ~ ~ o— — [ ] L] Z— .. —.Z—. L[]
~2—+SE21™8+81 2™ 81 S™MZEEIIWVTEW S TL S S e 50 e i r
yang sudah berusia 20 tahun lebih. ®©'§> 88— ™7, &[YV_ &

2eSeS— ™MZ_EZ-!

Padahal, terdapat 13 jenis polutan yang >S,0Se7,0S'7Z—,0’eS—e7—02 —755S&
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Table 1. Ringkasan Beberapa Regulasi terkait Polusi Udara

Regulasi Cakupan Aturan Pemangku Kepentingan

1.  Sustainable . "Se1WW1h “¢S1¢S—1 Z-7" 1GSO-NeaySra-nebara di

Development 2>"728S—"2¢S—11/1 Z-<2S e 1dini& CSO, akademisi,
Goals dan pemukiman manusia menjadi individu-kolektif, dan
lebih inklusif, aman, tangguh, dan sektor bisnis

berkelanjutan. Termasuk di dalamnya
mendorong penggunaan transportasi
publik massal, memperluas ruang
publik terbuka yang sehat dan
produktif, serta kualitas udara ambien
yang semakin bersih.
e "Sel1WX10 "—c@Zz-0'leS—1 >7+2"®’'1¢S—-1
Z>eS—ee7—01 S Sciil/1 Z—ES"z2™1
pengurangan penggunaan sumber
energi berbahan bakar fosil dan
mendorong sektor bisnis untuk lebih
meningkatkan kualitas laporan emisi
yang dihasilkan.
e  "Se1WY1d Z—S—+S—S—1 7>72<S'S—1
"e'—(11/1 Z—e+S—<'ele’'—eS"S_1EZ™S.1
untuk mengatasi perubahan iklim dan
dampaknya. Termasuk di dalamnya
upaya mencapai target penurunan emisi
karbon sebagaimana tercantum dalam

Paris Agreement
2 Paris « Menahan laju peningkatan temperatur W][1—Z+S5S1¢S—-1
Agreement global hingga di bawah 2 derajat celcius menandatangani
dari angka sebelum masa Revolusi "7@eZ™S"SeS—1.S—1W]J[1
Industri, dan mencapai upaya dalam —Z75>51¢S—+1-75>Se’ "Sc’

membatasi perubahan temperatur

' —eeS1@Ze’S" —¢S1WIi[1Z>S“Sel ZeE 7 ce
e Meningkatkan kemampuan untuk

beradaptasi terhadap dampak dari

perubahan iklim, meningkatkan

ketahanan iklim, dan melaksanakan

pembangunan yang bersifat rendah

emisi gas rumah kaca tanpa mengancam

produksi pangan.
e Z-<7Sel®@7z™eS'1 —S—®©'S+1¢S—+1""—®'eZ—1

demi tercapainya pembangunan yang

bersifat rendah emisi gas rumah kaca

dan tahan terhadap perubahan iklim.
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Rencana Aksi ¢ Pengintegrasian upaya adaptasi Bappenas, KLHK,

Nasional perubahan iklim ke dalam rencana BMKG, Kementerian

Adaptasi penataan ruang perkotaan. 01 Z2-72—™Z75'—931

Perubahan e Penyesuaian infrastruktur dan fasilitas Kemenkes, Kementerian
"e'—110 , perkotaan dengan ancaman perubahan PUPR, UN Habitat,

API) Bappenas iklim saat ini. CSO, Pemerintah

Tahun 2014 e Peningkatan Kapasitas Masyarakat Daerah

Perkotaan terkait Isu Ancaman
Perubahan Iklim.

UU No. 32 Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Kementerian
S‘Z—1IXVV _1e7™M1¢S—el—Ze ™7’ Lingkungan Hidup dan
tentang Kehutanan RI, Presiden
Perlindungan ¢ Z>Z—ES—SS—1/1 —YZ—+SRI,®&narintah daerah
dan Z—7+S™S 1 'eS¢S'1 "7 0052101 7™S’'& Se’1
Pengelolaan Penyusunan RPPLH Kota)
Lingkungan . Z-S—e88e8S—1/1 Z<Z>¢S—“2+5—1 >>"®eZoe1l
Hidup dan Fungsi, Keberlanjutan

Produktivitas LH, dan
Keselamatan, Mutu Hidup,
& Kesejahteraan Masyarakat

o Z—e7—eSe’S—1/1 Z—EZ+S'S—0d1
Penanggulangan, dan Pemulihan

e 72-7+'S5>SS—1/1 "—®Z>YSe'l 81

Z—ES+S—+S—1 81S—&S-S71

Pelestarian Atmosfer

e Z—+S S®eS—1/1 Z—+S S®eS—1+S—1
Sanksi Administratif

e Penegakan Hukum Penyelesaian
Sengketa, Hak Gugat, Penyidikan,
Pembuktian

ZES>S1"'77®@dl SESe1WY1S¢Se1laWiUl-Z—¢Z<z"S—1
bahwa pengendalian pencemaran lingkungan
hidup yang dimaksud dalam ketentuan
undang-undang ini mencakup pencemaran
air, udara, laut, serta kerusakan ekosistem
dan kerusakan akibat perubahan iklim.

PP No.41Tahun =«  Baku Mutu Udara Ambien, 13 parameter Kementerian

W leZ—eS—el1l ~ N > = 1~ ’ S Ao ~ 3
S== 0 X110 ZeeZ>1 ®’'eSu01 1 difgkunganHidup

pengendalian " eSUB1 X100 o>~ — 1dan KeHutsias R,

Pencemaran

«$5S/ Y10 "@’+Sid1 10 "> "S>« —ad&b—\WYA1L 7™MSe’& Se’1
yang direvisi «S—1 Xo[10 S»>e’"Zeud1l 1 0Kata, Dirtas LHIDaerah
G el e B 0 '-S0 'eS—U81 ZoeeeSeell Z<z1 Se7'161
No. 22 Tahun . .
2021 tentang Total Flu_orld_es, l_:Iuor Indeks, Khlorine
Penyelenggaraan dan Klorin Dioksida, serta Sulphate
Perlindungan Index

‘E;”Ejr?g:r']‘"aa” . eSe70e1 70721 5581 —<Z—10 2-8>18.871
Hid%p ¢ Tidak Cemar)
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Rancangan .
Teknokratik
Rencana
Pembangunan
Jangka
Menengah
Nasional
2020-2024.
Kementerian

Penanggulangan & Pemulihan Mutu

*S>S1 —<’Z—1/1 Z—E®S—S1 "e’'10 S»>eZ-1

Penurunan Beban Pencemaran, Target

Waktu, Upaya Instansi Terkait, dan

Rencana Pemantauan Kemajuan

Pemeliharaan & Peningkatan Kualitas

Udara Ambien

—e77®1 ¢+S—¢S551 Z—EZ-S>1 +S$>810 ul

/1 Z™M—-7—1 1Z[&W _ _]10 S>¢’"7eSe1

0 WVUdL1 ZeeZ>1 '"70’'+S10 Xidl S><"—1
"—""0e'eS10 081 £7—10 YUuleS—1
"e>7eZ—1 """0e'eS10 XUl/le'sS-<S'1
Xi[1i1l *e>""S>¢«"—1™SeS1 7>-72—1 1

WZ&XVXV

Pengendalian Pencemar Udara

'eS”1 75755710 81 S"71 '—e"Se1

S—ee72S5—81 & , 1+S—1 £ —1
Lingkungan)
Terdapat 3 sasaran, target, dan indikator Presiden RI,
outcome untuk prioritas nasional 2-7—<7>"S—1 &
membangun lingkungan hidup, Bappenas
meningkatkan ketahanan bencana, dan
™Z757¢S'S—1""e'—A1™Z " —e"SeS_1"7Se’eSe1

o — 0”7 —eS_—1"e7z™IQ]YIX[,][OX[1™SS1

tahun 2024), peningkatan ketahanan
(Z—ES—S1+S—1""e'-10™Z—e7>S—+S—1>S®’'"1
kerugian ekonomi akibat dampak

& S™ ™7 __ Spencana dan bahaya iklim terhadap

1eZ<Z@®S>1VIXW-1"1S'7—1XVXZUd1
dan pembangunan rendah karbon
O™MZ—7>2—S—17Z-—"®’1 l1l®Z«ZeS>1X]dY-1
oS—1'"—eZ—®'*S®lZ-"®'l 1leZ«Z®eS>1XZ-1+1
tahun 2024).
Pembangunan sumber energi
berkelanjutan, pemulihan lahan
berkelanjutan, dan pengembangan
industri hijau menjadi tiga dari lima
strategi dari upaya pembangunan
»>Z—eS'17S><"—10 Ui

Peraturan . Z—7+S™S__1 «S—¢S>1 —’ce’DinaskH DKI Jakarta,

Daerah DKI Bergerak Dinas Perhubungan

Jakarta No. e Penggunaan dan Penyebaran Indeks DKI Jakarta, Dinas

2 Tahun Pemantauan Kualitas Udara Perindustrian dan

XV V][1eZ—+8&—PRelarangan Pembakaran Sampah —27Z5+'1 1 S”S>eSd1
Pengendalian Terbuka Dinas Bina Marga DKI

Pencemaran .
Udara

Kewajiban Konversi BBM ke BBG untuk Jakarta, Gubernur DKI
kendaraan operasional pemerintah dan  Jakarta
transportasi publik
Pengembangan Ruang Terbuka Hijau
Pelaksanaan Car Free Day
Z>'£'—S—1 —"®'l7—2"1 —eZ0ee>’
S$“S"1 —'ee’
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Instruksi
Gubernur
DKI Jakarta

“i11\\1 S*7—1 Mendorong partisipasi warga lewat
XVW 17 —«S _pertbasan kebijakan ganjil-genap

Pengendalian
Kualitas Udara

WHO Air

Quality
Guideline

C40 Climate
Action
Planning
Framework

Y1 'eS>1 1 >S-7 ">"f

Memastikan transportasi umum berusia  Gubernur DKI Jakarta,
di atas 10 tahun dan tidak lulus uji emisi  Dinas LH DKI Jakarta,
tidak boleh beroperasi di jalanan Dinas Perindustrian
+S—1 —7>e'1
Dinas Perhubungan

peningkatan tarif parkir, dan congestion DKI Jakarta, Dinas Bina

pricing Marga DKI Jakarta
Memperkuat ketentuan uji emisi bagi
seluruh kendaraan pribadi

Mendorong peralihan ke moda

transportasi umum dan meningkatkan
kenyamanan pejalan kaki

Memperketat pengendalian sumber

polutan tidak bergerak, khususnya

cerobong industri aktif

Mengoptimalisasi penghijauan

pada sarana dan prasarana publik,
mendorong adopsi prinsip green building
0’—eZ—eeleS—1e'@®' —@®Z—-
Merintis peralihan ke energi terbarukan

dan mengurangi ketergantungan pada
bahan bakar fosil dengan menginstalasi
solar panel di seluruh gedung sekolah,
pemerintah, dan fasilitas kesehatan

Z—¢S®S>121“Z—"1™"e72e85 175818 72—Af1

10Xi[1+S—1WViUdl "e>"eZ—1 """e’'+S1
XUd1 Zee7>1 """@’+S10 XudleS—1 £°—1
Y U

Z™s7®Z—+S®’1+SeSfileSez1le’—eScelil

jalan raya, pemukiman urban, dan

pemukiman rural
—™Me7_7—eSe’leeS—¢5>177S«’«Se17+5>Sh

air quality monitoring, compliance criteria,

enforcement mechanisms, air pollution

E"—e> 201> ®"1E ——2—"ES*""—0e

a
a

Pemerintah Provinsi
"eeS>1WHRA1 "——'e—7—e1S5 —«1DK¢ 98kaftaSCGSO~ 1
0 "YZ>—S—@EZ1i1 ~~>e¢’ — S« Reldkl Usaha
“——7—'e¢1lil Za®e'—Z0eel —eSeZ-7—e51
Communications)

1

"eeSH>IXAL ‘SeeZ—eZ01S—e1 MM o5 __'e’'7Zel

0 '-SeZ1 '®”’81 "E'", E"—"-"E1 > > Z®d
SeZe'—71 —";ee'"—®dlXV[V]1l —ee’"—ael
Trajectory)

'eeS51YAl EEZeZ>Se’"—1S—-1
—™eZ 7 —eSe’"—10 ZYZe"™-Z7Z—01i1
Prioritisation of Actions, Monitoring,
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Dampak UU Cipta Kerja
dan Revisi UU Minerba
Terhadap Penanganan
Polusi Udara di Indonesia

—e"—7®'S1®Z2“S"1S'7—1W ~Xil

Meskipun tidak secara langsung, _
prinsip ini ibarat melangkah mundur

namun banyak dari pasal perubahan
dalam UU Cipta Kerja dan revisi UU
Minerba yang akan berpengaruh
®'e—’ "S—1 «Z>'SeS™]

Indonesia, 2020)
z™S¢S1

2

"71 ZV1 ¢S'7—1 @®'eS—-1 0 >2Z2—™

mengendalikan pencemaran udara di
Indonesia. Secara umum, perubahan
ini tidak bersifat positif pada upaya

penanganan polusi udara di Indonesia.

Sebaliknya, beberapa pasal perubahan
dalam dua UU ini justru berpotensi

akan memperburuk atau memperberat
upaya untuk mencegah dan mengatasi
permasalahan polusi udara. Kami
mencatat beberapa hal penting,
©Z57¢5-S1+SS-1'Sefil

1. Penghapusan Prinsip Tanggung
Jawab Mutlak (Strict Liability)
dalam UU 32/2009 tentang
Perlindungan dan Pengelolaan
Lingkungan Hidup (UU PPLH)

Frasa yang mengandung prinsip
strict liability dalam Pasal 88 ayat
OWU1 1 YX&XVV_081 ¢S’«z21
pembuktian unsur kesalahan” telah

e'eS—e'1 —Z—%Se’1l +S>'1 708

atau kegiatannya”. Perubahan ini
berimplikasi pada penegak hukum
yang perlu membuktikan terlebih
dahulu apakah perusahaan melanggar
sehingga menyebabkan kerusakan
o’ —e"7—eS—1 SeS71 "2<S"S>
lahan. Prinsip strict liability ini sudah
diadopsi oleh banyak negara dan
diakui dalam hukum lingkungan di

37

S—<¢S$>1 WYil1l

Paragraf 2
Tanggung Jawab Mutlak

Pasal 88

Setiap orang yang tindakannya,
usahanya, dan/atau kegiatannya
menggunakan B3, menghasilkan
dan/atau mengelola limbah B3,
dan/atau yang menimbulkan
ancaman serius terhadap
lingkungan hidup bertanggung
jawab mutlak atas kerugian yang
terjadi tanpa perlu pembuktian
unsur kesalahan.

Ketentuan Pasal 88
diubah sehingga berbunyi
sebagai berikut:

Pasal 88

Setiap orang yang tindakannya,
usahanya, dan/atad krgiatlannya
menggunakan B3, menghasilkan
dan/atau mengelola limbah B3,
danjatau yang menimbulkan
ancaman serius terhadap
lingkungan hidup bertanggung
jawab mutlak atas kerugian atas
kerugian yang terjadi dari usaha
dan/ atau kegiatannya.

Z><S—e¢'— e85 1
S Sc1 7¢¢571¢5eS5-1

»'—oe' ™1 S
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Penghapusan prinsip strict liability
inl  juga secara tidak langsung
berpotensi melemahkan upaya-upaya
penanganan masalah polusi udara di
Indonesia. Banyaknya pelanggaran
kerusakan lingkungan dan kebakaran
menjadi sulit untuk ditindak oleh
aparat penegak hukum karena
butuh pembuktian terlebih dahulu.
Padahal, permasalahan polusi udara
begitu nyata dan cepat berdampak
pada kualitas udara yang dihirup
masyarakat sekitar.

2. Hilangnya Ketentuan 30%
Kawasan Hutan yang Harus
Dipertahankan dalam
UU 41/1999 dan UU 26/2007

SeSe1 wWr1 1
tentang Kehutanan mengatur tentang
cakupan wilayah hutan yang harus

©’TMZ75eS'S—"S—081 ¢S”"—'1 YV¥X&RVY FS@EI-+S—-1

daerah aliran sungai ataupun pulau
itu sendiri. Namun ketentuan ini
dihapus dalam UU Cipta Kerja dan
diubah menjadi “Pemerintah Pusat
mengatur luas kawasan yang harus
dipertahankan sesuai dengan kondisi

Selain berdampak pada ketahanan
tanah dan ketersediaan air tanah,
berubahnya ketentuan ini juga
berdampak pada luas wilayah hutan
sebagai paru-paru dunia, khususnya
bagi wilayah perkotaan. Jika batas
minimum luas wilayah hutan tidak

diatur secara tegas, maka potensi
penyalahgunaan pengaturan tata
ruang suatu wilayah semakin tinggi.

Padahal, keberadaan hutan di suatu
wilayah sangat penting dalam
menangkal dampak buruk dari polusi

udara, terutama di wilayah yang dekat

dengan wilayah urban.

3. Digantinya Komisi Penilai
Amdal (KPA) dengan Lembaga
Uji Kelayakan Pemerintah Pusat

i1 ZW1 S'Z—dalawUU 3212009

Sebelumnya, dalam Pasal 30 UU

Pengelolaan
a uol

—«Se1 0 Wil 1
elemen representasi

Lingkungan Hidup

masyarakat

®7Z™75e’1 "5SS —"2Se’]l o' —e"7

ahli dan pakar di bidang lingkungan.

©'"1eS—1¢7"¢>S ®1+S7>S"'1SKkPAS inil dilfentulS 'dleh Menteri,

eS—8&SeS71 ™M7eS77 1 SeS‘'Sel7ZoZ 299F—S1eS71

untuk mempertahankan batas minimal

sesuai dengan kewenangannya. Hasil

'eS¢S'1'72eS—1™S.S1 1 "ilzZpahfiain KPALakan Higunakan untuk

merupakan klausa warisan Presiden
B.J. Habibie. Selain itu, kewajiban
~Z2—Z7Z+S™M"S—1 YV-1

menetapkan keputusan kelayakan
atau ketidaklayakan lingkungan hidup

"S S 232173 S1S10 SeSe1X_81YVal

“7¢S1¢’Se751¢SeS—-1 SeSe1WYXROSAY [1iT 1
X\&XVV]1leZ—eS—e1 7Z—SeSS—1 7S—51¢S’+71

dalam rangka pelestarian lingkungan
sebagaimana dimaksud dalam konteks
peruntukan kawasan lindung dan

kawasan budidaya. Kedua ketentuan
eSeS—-1 1ZW&W __

teknis

1¢S—1

1 ®Z<Z¢2——¢S1 eZ5>¢’>'1 ¢S>'1 7 —

instansi lingkungan hidup, instansi
terkait, pakar di bidang
pengetahuan yang terkait dengan

1 XX&X M ]ARS*B1 +S—&SeS7177Z«’Se.

et E™Mze1Tez'l 1 '™eS1 7>*Sdi bidn§ péngelahuan yang terkait

WA 1 1 '™eS1 Z5“S{i

dengan dampak yang timbul dari

©7S¢7170S5'S1eS—8&S5¢S571"2¢’Se8S

dari masyarakat yang berpotensi
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terdampak, dan organisasi lingkungan rupiah). Dalam UU Minerba yang
“e7™1 (0 SeSe1YV1 1YX&XY¥Waru, kétentSanSidana ini dihapus.
UU Cipta Kerja, keberadaan KPA ini

diganti dengan Lembaga Uji Kelayakan Secara tidak langsung, perubahan ini

Z-7>"—S'1 70eS10 S+S-S—Hdrddmpate fadhXupdya penanganan
UU Cipta Kerja) yang hanya terdiri dari permasalahan  polusi udara di
unsur Pemerintah Pusat, Pemerintah Indonesia. PLTU merupakan salah

S7>S'81¢S—1S*e’1<Z>@Z>+’ "SAiii penyumbang terbesar polusi
udara di wilayah Jabodetabek setelah

Perubahan ini  setidaknya akan kendaraan darat dan industri. Jika
berimplikasi pada beberapa pasal-pasal yang tegas dalam menjerat
permasalahan, seperti bertumpunya para pelaku korupsi di bidang izin

wewenang pada pemerintah pusat pertambangan dihapuskan, maka
e’ eS”"1 ™ ™™, @'~ —Seiil S —dpaya-upaga ' "@ukl  menegakkan
akses informasi dan partisipasi aturan terkait izin dan dampak

masyarakat  terdampak. Padahal lingkungan dari usaha pertambangan
masyarakat terdampak punya hak akan semakin sulit dilakukan

atas penilaian dan pertimbangan
«SeS'-S—S10072<72S'1'£'—170S5'S&"Z+'SS—1
dapat beroperasi di lingkungan

tempat mereka hidup sehari-hari.

Banyaknya kasus gangguan kesehatan

0"'Zeze—¢S1 ™Zs—S™MS®eS—il ™SeS1
masyarakat di wilayah yang dekat

dengan PLTU di sekitaran Jakarta

menjadi contoh konkret bagaimana

seharusnya masyarakat dilibatkan

dalam partisipasi penilaian dampak

o' —e"7—eS—1 ¢S—maaniBgfil’1 O

participation).

4. Hilangnya Sanksi Pidana Bagi
Pejabat yang Korupsi Izin Usaha
Pertambangan

SeSe1W\[1 1 '—Z75>¢S1¢S—e1+¢S-S1eZES>S1

lugas menyebutkan mengenai sanksi

pidana bagi pejabat yang korupsi

Izin Usaha Pertambangan. Adapun

<Z—0¢'—¢S1 SeSeS'1 ©Z<SeS'1 <«Z>'"2+fil
“Setiap orang yang mengeluarkan IUP,

IPR, atau IUPK yang bertentangan

dengan Undang-undang ini dan

menyalahgunakan  kewenangannya

diberi sanksi pidana paling lama 2
0e2S01eS'2—1™Z—*S>S1eS—1e¢Z7Z—eS1™Se’—0]
«S§—¢S”1 ™M1IXVViVVViVVV1(0e2S1>Sezel1“2+S1



Kendala
Penanganan
Polusi Udara di
Indonesia

Selain dari aspek regulasi, penanganan
masalah polusi udara di Indonesia juga
memiliki cukup banyak tantangan dan

kendala. Beberapa hal penting yang
menjadi tantangan dalam penanganan

2. Alat Pengukuran Kualitas Udara

Keterbatasan alat dan teknologi
pengukuran kualitas udara menjadi
salah satu permasalahan dalam
penanganan polusi udara di
Indonesia. Stasiun Pemantau Kualitas
+S>S1 @ ul «'1
terbatas jumlahnya. Jika pun ada,
pemanfaatannya belum merata ke
berbagai daerah. Berdasarkan naskah
Menuju Udara Bersih Jakarta yang
dikeluarkan oleh Jakarta Clean Air,
hingga saat ini baru ada 11 titik

™~e700'12¢S5S1e’1l —e~— 70’ SSPRU-diSre§idnad Jabidetabek yang

1. Standar Pencemar Udara

bersinambung dengan data di KLHK
dan DLH DKI Jakarta. Menurut DLH
DKl Jakarta, ke depannya akan ada

Z<¢Ze72—-175«—¢S1 7>-7—1 pénarabfabax Xebaryak 31 titik SPKU

Indeks Standar Pencemar Udara di

e 781 871 —7-Scez " BE Xl "5 1

di dalam standar pengukuran yang
berlaku secara nasional. Di dalam UU

di Jakarta dan 2 titik di kota sekitar

Jakarta saja punya keterbatasan dalam
aspek alat dan teknologi pengukuran

TTYX&XVV_10¢S—e1-7—+«Qualitds Sudala, hesar kemungkinan

XY&W_ _Juo1l
Baku Mutu Udara Ambien yang
diperhitungkan. ISPU yang berlaku
di Indonesia sebelumnya masih

Xi[1 «Z>—S ce z"Wilaydh k&a-Kotalbesar lain juga punya

kendala yang lebih parah. Padahal, alat
dan teknologi pengukuran kualitas
udara merupakan salah satu aspek

—7Z—+SE21 MSeS1 Z™_7 1 péningedlam géngambilan kebijakan

yakni hanya menyasar PM10, CO, SO2,

X831 +S—1 Yil Se¢S:S+51
mengamanatkan standar pengukuran
tahun untuk dievaluasi penerapan dan
relevansinya. Ketidaksesuaian standar
pengukuran ini akan berimplikasi pada
hilangnya tanggung jawab pemangku
kebijakan dalam memperhitungkan
dampak polutan yang tidak tercantum
dalam ISPU. Meskipun dengan
oZ><'e—¢S1 Z>-7—1

namun standar baku mutu udara
ambiennya masih di bawah standar
internasional WHO.

1 W Z & Xnexajilikae 7 « Sefiap
—7Z-S®72""S—1 Xi[1eS—1 ’«>"D&eral — dufituk

terkait penanganan polusi udara.

1 YX&XVV_1

3. Akses terhadap Informasi

—'17—ez2"1e’ e’ —*S717¢S—e1 e AKuitas Upaas'-S i1

Selain  berhak untuk hidup dan
menghirup udara yang  sehat,
masyarakat juga berhak atas informasi
kualitas udara yang mereka hirup
sehari-hari. Meskipun Kementerian
Lingkungan Hidup dan Kehutanan
Pemerintah
mempublikasikan
informasi kualitas udara di wilayah
masing-masing, namun informasi
yang dipublikasikan seringkali tidak
dapat diakses, atau bahkan hanya
diakumulasikan dalam periode waktu
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tertentu. Padahal, informasi kualitas
udara yang se-aktual ~mungkin
bisa membantu masyarakat untuk
mengantisipasi dampak polusi
udara dalam berkegiatan sehari-hari,
terutama bagi kelompok rentan.

Oleh karena itu, munculnya aplikasi-
aplikasi penyedia data informasi
kualitas udara seringkali diandalkan
masyarakat dibanding laporan resmi
yang dipandang kurang aktual.
Namun, kemunculan inisiatif pihak-
pihak di luar pemerintah ini justru
dipandang berbahaya dan tidak
dapat  dipertanggung  jawabkan.
Dilansir Mongabay, Dasrul Chaniago,
Direktur Pengendalian Pencemaran
Udara KLHK RI menyatakan bahwa
data-data yang disediakan oleh
S™Me"Se’'l ®lZ'Z—'el
berpotensi menciptakan keresahan jika
diinterpretasikan secara keliru oleh
masyarakat.

4. Sinergitas Pemangku
Kepentingan

Polusi udara merupakan
permasalahan lintas sektor dan lintas
administrasi. Penanganan masalah
polusi udara tidak akan efektif jika
hanya dijalankan oleh beberapa sektor
dan pemerintahan administratif
saja, namun diabaikan oleh sektor
lainnya. Political will pemerintah
pusat dan daerah dibutuhkan untuk
bisa duduk bersama menyelesaikan
permasalahan polusi udara, dari hulu
hingga hilirnya. Selain karena polusi
udara itu disebabkan oleh banyak
faktor, ia juga berdampak pada banyak
aspek dalam kehidupan masyarakat
secara jangka pendek maupun jangka
panjang. Mulai dari lingkungan,
kesehatan, perindustrian, bina marga,
pemanfaatan energi, perhubungan,

41

serta aspek-aspek lainnya.

5. Kebiasaan atau Pola Hidup

Masyarakat
Tidak dapat dipungkiri  bahwa
penggunaan kendaraan pribadi
merupakan salah satu kontributor
utama  polutan udara ambien.
Dilansir ~ Tirto, Anies Baswedan

menyatakan bahwa di wilayah DKI

Jakarta saja, terdapat sekitar 17

juta kendaraan yang beroperasi di

dalamnya. Dengan konsumsi bahan
«S$7S>1e"'e1¢S—e1l®@Z-Sm®’'+s1’2/S
“781 "72Se’eSe—C¢S1 252" /eZ—721 S
menyumbang polutan ke udara yang

bisa dihirup warga Jakarta sehari-

hari. Ketergantungan masyarakat

pada penggunaan kendaraan

'> 'qurib&i 1 ditaosbenz 1 pertumbuhan

penduduk setiap tahunnya membuat
permasalahan polusi udara di wilayah
Jabodetabek tidak terhindarkan. Untuk
itu, partisipasi aktif dan bermakna
berbagai kelompok masyarakat
sipil dalam proses pembuatan dan
pengambilan kebijakan akan menjadi
sangat penting untuk memastikan
penerimaan kebijakan lebih baik dan
tepat sasaran.

6. Infrastruktur Moda Transportasi
Publik yang Kurang Memadai
dan Merata

Jika dibandingkan dengan wilayah
lain di Indonesia, Jabodetabek tentu
memiliki sistem transportasi umum
yang paling memadai dan terintegrasi.
Terlebin dengan adanya Badan
Pengelola Transportasi Jabodetabek
a 11¢S—eleZeS'1-7¢S"72"S—1<Z>¢
langkah terobosan bersama pemerintah
daerah dan stakeholder lainnya
untuk mengurai kemacetan. Namun
guna mendorong masyarakat untuk



beralih ke sarana transportasi publik
massal, diperlukan ketersediaan moda
transportasi yang bukan saja memadai,
namun juga merata dan inklusif.
Prioritas alokasi anggaran yang lebih
berpihak pada pembangunan sarana
transportasi publik massal dibanding
jalan bebas hambatan diperlukan untuk
memperkuat komitmen pemerintah
dalam mengurangi ketergantungan
masyarakat pada kendaraan pribadi.

7. Sistem Ekonomi yang
Mengabaikan Dampak Ekologi

Memasuki masa pandemi, banyak
pihak yang menyadari bahwa pola dan
sistem ekonomi kita memengaruhi
bagaimana kualitas udara di wilayah
tersebut. Pada masa-masa awal PSBB
dan wacana lockdown, banyak pihak
yang angkat suara bagaimana kualitas

udara di Jakarta dan sekitarnya mulai
membaik. Beberapadiantaranya diakui
oleh pihak KLHK dan KPBB. Namun

demikian, fenomena ini diprediksi

hanya akan bertahan sementara,
yakni ketika PSBB berlangsung saja.
Karena jika tidak ada kebijakan yang
el —
tersebut, terlebih dengan berlanjutnya
pembangunan wilayah urban yang car-
oriented, maka kualitas udara di kota-
kota seperti Jakarta dan sekitarnya akan
kembali ke posisi yang buruk. Dilansir

The Jakarta Post, Ahmad Syafrudin,
Koordinator KPBB menyatakan
«<S*S1 7z+"S1

pemerintah akan mendorong ekonomi
untuk pulih kembali ke posisi semula,
dengan cara dan pola yang sama pula
dengan masa sebelum pandemi.
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Diskursus Polusi Udara
Berbagal Pemangku Kepentingan

Dalam kurun waktu September 2018 - September 2020, isu permasalahan polusi
udara di Indonesia banyak diperbincangkan dalam berbagai konteks dan oleh
berbagai macam pemangku kepentingan. Percakapan yang muncul di media ini
tidak terlepas dari respon para pemangku kepentingan terhadap kondisi maupun
kebijakan yang muncul pada momen tertentu. Tercatat momen-momen penting
seperti gugatan kelompok masyarakat sipil terhadap pemerintah, rilis laporan
kualitas udara, kebijakan ganjil-genap kendaraan, hingga masa PSBB menandai
naiknya tren percakapan tentang polusi udara di Indonesia.

Secara umum, konteks percakapan berkutat pada perdebatan mengenai sumber
permasalahan, solusi, dan dampak polusi udara bagi kehidupan masyarakat.
Mulai dari segi kesehatan, ekonomi, sosial, hingga tata kelola kota muncul sebagai
perspektif yang mewarnai percakapan tersebut. Perdebatan paling dominan muncul
terkait akses informasi data kualitas udara dan standar pengukuran kualitas udara
yang berlaku di Indonesia. Kelompok masyarakat sipil memandang bahwa akses
pada data pengukuran kualitas udara yang dimiliki pemerintah saat ini masih
terbatas dan kurang aktual. Di sisi lain, kelompok pemerintah, khususnya KLHK
RI memandang bahwa pelaporan kualitas udara yang dilakukan pemerintah sudah
sesuai standar internasional.

Absennya regulasi dan standar baku emisi yang aktual dan relevan dengan
permasalahan polusi udara saat ini juga menjadi sorotan. Terlebih dengan adanya
keterbatasan alat dan teknologi pengukuran yang semestinya berperan penting
dalam memberikan data akurat terkait kualitas udara. Data yang akurat seharusnya
dapat memberikan gambaran dan panduan untuk penyusunan kebijakan yang
lebih sigap dan tepat sasaran.

Jika dilihat berdasarkan wacana yang terbentuk dari pernyataan-pernyataan para
™7 _S—e"7177Z™Z7Z —o'—eS 1’1 -7¢'S1 Qe *SeleS—_—™"5__1Wis1 ™
"' — S —1¢Z>SeS1™SeS 1M TTM "] (757" 7 i

» Kondisi kualitas udara Jakarta dan sekitarnya

« Standar penghitungan kualitas udara di Indonesia

» Akses terhadap informasi kualitas udara

e Sumber polutan udara ambien

« Wacana mewajibkan uji emisi kendaraan

* Wacana peralihan ke sumber energi ramah lingkungan
 Membaiknya kualitas udara Jakarta selama masa awal pandemi

Dari sisi publik dan kelompok masyarakat sipil, beberapa topik yang

mendapat perhatian dan penekanan lebih adalah soal kondisi kualitas udara
Jakarta dan sekitarnya yang berdampak pada kesehatan; standar penghitungan
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kualitas udara yang belum juga
diperbarui; serta masih sulitnya akses
informasi kualitas udara yang aktual
dari pemerintah. Sedangkan dari sisi
pemerintah, beberapa topik yang
mendapat perhatian dan penekanan
adalah soal wacana uji emisi kendaraan
bermotor; wacana peralihan ke sumber
energi ramah lingkungan; serta
perlunya pendekatan multisektoral
dalam menyelesaikan permasalahan
polusi udara.

Berdasarkan hasil analisis diskursus,
pihak-pihak  seperti Greenpeace
Indonesia dan Komite Penghapusan
Z—oe'—1 Z>e'—<Z+1 0
tentang standar  dan regulasi
pengukuran  kualitas udara di
Indonesia yang belum juga dievaluasi
dan diperbaharui sesuai kebutuhan
saat ini. Standar pengukuran yang
~-S®’''1-Z—+SEz721™S.S1

«$>7210S“S1>2Y ' ®’'1-72—

dirasa perlu untuk direview secara
372’ —100Z2®25'1-S—eS-1
tetap relevan dengan ilmu pengetahuan
dan teknologi serta dampaknya pada
kesehatan masyarakat.

Organisasi masyarakat sipil seperti
WALHI dan Koalisi Gerakan Ibukota
juga menyoroti tentang minimnya
akses informasi bagi masyarakat
tentang kualitas udara yang aktual
dari pemerintah. Masih terbatasnya
“7—+S'1 ©S$>85—S&S-S-1
ditambah dengan belum optimalnya
penggunaan data yang terkumpul
disinyalir menjadi salah satu penyebab

kurang tanggapnya pemerintah
dalam  menangani  permasalahan
polusi udara. Padahal akses dan

pengumpulan data yang akurat bisa
membantu masyarakat dan pemerintah
untuk lebih sigap dan mengambil
kebijakan yang tepat guna demi

meminimalisir dampak polusi udara
bagi kesehatan masyarakat. Selain itu,
alat ukur yang andal dapat membantu
pemerintah mengkomunikasikan dan
menginformasikan kepada masyarakat
untuk waspada serta tergerak untuk

melakukan  perubahan kebiasaan
penggunaan transportasi.

Timpangnya  perhatian  terhadap

permasalahan polusi udara yang

diakibatkan karhutla juga mesti jadi
sorotan. Meskipun kebakaran hutan
dan lahan termasuk ke dalam salah satu
penyebab polusi udara, namun belum
banyak perhatian yang diberikan

U1 —deh pasd sgedmangku kebijakan dan

media terhadap karhutla, terutama
jlka dikaitkan dengan kesehatan
masyarakat di wilayah terdampak.
Diskursus yang muncul baik di media
sosial maupun media arus utama yang
1 Z \begkditan deh@gahSJpetusi udara masih
“ S didomihasXdeX YetMagalahan polusi
udara di wilayah kota-kota besar
1 YsEpeiXi JabodetabekS Padahal dampak
yang ditimbulkan akibat polusi udara
dari karhutla sama seriusnya terhadap
kesehatan masyarakat di wilayah
tersebut.

Fenomena timpangnya perhatian
ini juga dapat tergambarkan lewat
respons warganet terhadap tokoh
publik atau pejabat yang paling
sering disebut namanya. Dari 40 ribu
™ebih- «tivetsS tendahg  polusi  udara
©SeS—1X1+S'2—1Z>S"""510 S-™"»
nama Gubernur Anies Baswedan dan
sZe’eZ—1 "L eTe"1 7 —*Se’1
publik atau pemangku kebijakan yang
paling sering disebut oleh pengguna
47571 2<Z>—72>1 —'Zcel
ditautkan sebanyak 1.301 Kkali oleh
742 akun, sedangkan Presiden Jokowi
¢'eS7¢"S—107Z<S—¢S71]Z2]17S+’1"
S"z2—il Z+2S—¢S1“S72'1-2+S-™S7

Sk Z-
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publik atau pejabat lainnya seperti Ridwan Kamil dan Siti Nurbaya Bakar yang

hanya puluhan kali disebut namanya. Jumlah mention ini bisa mengindikasikan
«Z>S+S5-1'Se81-22S"1+S55"1+¢'S—eeS™]1®ZcSeS'1e7"" &M™M *S"1¢S—-
jawab dalam permasalahan polusi udara; sering muncul di hadapan media untuk

—Z>Z0™ " —®©1' ®@z1™ e70'172+5>S01-S7™Z7—10Z2<S+S’'1<Z—+2"12"
dan visi yang mereka jalankan terkait penanganan polusi udara.

Kesimpulan
dan Rekomendasi

Polusi udara ambien merupakan permasalahan kesehatan dan lingkungan yang
tidak mengenal batas administrasi maupun wilayah. Fenomena ini disebabkan
oleh banyak faktor yang dominannya berasal dari emisi kendaraan darat, hasil
pembakaran sektor industri, pembangkit listrik tenaga uap, serta kebakaran
hutan dan lahan. Kompleksnya permasalahan polusi udara ini dapat dilihat dari
beragamnya aspek terdampak dari fenomena ini, mulai dari aspek kesehatan,
ekonomi-sosial, hingga perubahan iklim. Besarnya ongkos yang harus ditanggung
akibat permasalahan polusi udara bukan saja dapat mengancam keberlangsungan
hidup setiap manusia yang hidup di dalamnya, namun juga akan berpengaruh
terhadap aspek-aspek pembangunan lain secara keseluruhan.

Tingginya perhatian dan keresahan masyarakat akan permasalahan polusi udara
dapat terlihat dari intensitas percakapan mengenai polusi udara yang selalu ramai

setiap tahunnya. Baik polusi udara di perkotaan maupun polusi udara akibat

kebakaran hutan dan lahan, telah banyak disuarakan oleh media massa, kelompok
masyarakat sipil, aktivis, maupun warga masyarakat biasa. Diskursus didominasi

oleh dukungan dan dorongan untuk perbaikan kualitas udara. Beberapa poin

percakapan yang paling sering dibicarakan antara lain kebutuhan akan akses
informasi yang transparan dan aktual dari data kualitas udara; keseriusan

pemerintah dalam mengatasi permasalahan polusi udara; kebutuhan akan pola
ekonomi, pembangunan, dan mobilitas yang berkelanjutan; serta sinergitas antar
pemangku kepentingan yang terlibat dan bertanggung jawab dalam permasalahan
polusi udara.

Berdasarkan data dan analisa dari laporan ini, poin yang paling bisa disepakati
oleh para pemangku kepentingan, baik itu pemerintah maupun masyarakat
sipil adalah pentingnya koordinasi lintas administrasi dan multisektoral untuk
mengatasi isu polusi udara. Kompleksnya permasalahan polusi udara di Indonesia
tidak akan bisa diselesaikan hanya oleh beberapa pihak, contohnya hanya oleh
Dinas Lingkungan Hidup saja. Komitmen dan keinginan politik para pemegang
tuas kebijakan dalam membenahi regulasi serta penegakkan hukumnya dan
mengoptimalkan utilisasi data terkait kualitas udara merupakan kunci penting dari
penyelesaian permasalahan polusi udara di Indonesia. Solusi jangka pendek seperti
pengaturan ganjil-genap dan uji emisi kendaraan perlu ditopang oleh peraturan
yang komprehensif dan teknologi yang memadai.
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Untuk itu, melalui laporan ini CISDI sebagai bagian dari kelompok masyarakat sipil
yang bergerak di bidang pembangunan kesehatan merekomendasikan beberapa
‘Sel1@Z¢SeS'1<Z>' 720

1. Mendorong pemerintah melalui Kementerian Lingkungan Hidup dan
Kehutanan untuk menyusun dan memperbaharui regulasi mengenai standar
pencemaran udara serta menyediakan data dan informasi kualitas udara yang
akurat, aktual, sesuai standar internasional, dan mudah diakses oleh siapa saja

2. Mendorong pemerintah pusat dan daerah berkomitmen dalam penegakkan
regulasi tanpa pandang bulu demi menjaga lingkungan hidup yang sehat dan
berkelanjutan untuk masyarakat

3. Mendorong pemerintah pusat dan daerah untuk bersama-sama berkomitmen
dalam membangun habitat kehidupan masyarakat yang lebih sehat, nyaman,
dan berkelanjutan melalui sinergitas atas visi pembangunan dan mobilitas yang
lebih ramah lingkungan dan berkelanjuta.

4. Mendorong sektor bisnis untuk ikut berperan mengurangi polusi udara dengan
penerapan praktik bisnis yang berkelanjutan

[T Mendorong lebih banyak kelompok masyarakat sipil menyuarakan serta

membantu edukasi publik akan isu ini, juga mengawal kebijakan dan regulasi
pemerintah untuk mengurangi polusi udara.
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Lampiran 1

eS™M7 1 ™MZ>ES"SM™MS—1¢S—el -7—EZ2e1'1-2S10sS+S-1™Z>
September 2020) terkait permasalahan polusi udara di Indonesia dapat dirangkum
eSeS_1eScZe1¢Z>' 721" —'H

(\[o} Nama Aktor Pernyataan Konteks
1. Bondan Andriyanu, “Jakarta sebagai ibukota Kondisi kualitas Mongabay,
Juru Kampanye negara kita masuk 10 besar udara Jakarta 1 S>Z+1XVW_
"e'— 1S —1 — Z>duriia. Untuk Asia Tenggara,
Greenpeace Indonesia memiliki kualitas
Indonesia 745581 1X8[leZ>¢2>2"1—"=-">1

satu rata-rata tahunan 2018.”

2. »S—"1 S——7 e &SBekafang semua orang Akses informasi  Mongabay,
IQAIr dengan ponsel memiliki akses  kualitas udara 1 S>Z«1XVW_

gratis ke data ini melalui
™eSee™5-1 "> '@zSeil —'1%2S1
mendorong permintaan untuk
pemantauan kualitas udara di
kota-kota atau wilayah di mana
tidak ada data publik tersedia.

3. Bondan Andriyanu, “Masalahnya, hingga kini Standar kualitas  Mongabay,
Juru Kampanye bicara regulasi udara, masih udara di 1 S>Z+1XVW_
"e'—1eS—1 — Z>pdkai ISPU, indeks itu belum Indonesia
Greenpeace —Z—e'e7—e1™S,8_7e751 XBJi
Indonesia
4. Bondan Andriyanu, 1ZW&W 1’71 0eZ Standdrkualitisl Mongabay,
Juru Kampanye harus di-review setiap lima udara di 1 S>Z«1XVW _
"e’—1¢S—1 — Z>tahlin, sejalan perkembangan  Indonesia
Greenpeace ilmu dan teknologi, riset
Indonesia akademis atas dampak

pencemaran udara bagi
kesehatan. Itu belum

dilakukan.”

[T M. R. Karliansyah, “Dari data pantauan kami Kondisi kualitas Mongabay,
Dirjen Pengendalian  pada 2018, kami akui, udara udara Jakarta W[l S>Z-1
Pencemaran ¢S$71@Z'Se1SeS1W \1S>"1Y\[1'S>'3AVW _
Lingkungan udara baik 34 hari. Sisanya,

Kementerian sedang 122 hari, 13 hari tak ada

Lingkungan Hidup data.”
dan Kehutanan RI
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10.

11.

Ahmad Syafrudin,

Koordinator Komite

Penghapusan Bensin atau baku mutu emisi dari
Z>e'—<Ze10 Ui pabrik. Baku emisi kan dibuat

“Standar emisi perlu

diperketat, emisi udara ambien

YSe7S e’ 1o MorgaSayl

W_ ]81“Se’1007eS‘1XX1eS'7—15"1

pernah revisi, diperketat dan
dievaluasi.”

Khalisah Khalid,
WALHI

“Warga negara berhak tahu
kualitas udara yang dihirup
setiap hari, bukan hanya
karena terkait risiko harus
dirasakan oleh masyarakat,
khusus terhadap kelompok
rentan.”

Anies Baswedan,
Gubernur DKI
Jakarta

“DKI Jakarta ini sekarang
berkomitmen. Tidak hanya
berfokus pada ekonomi, tapi
juga di ekologi. Oleh karena
itu, pertemuan ini sangat
penting bagi kami. Kami
berharap dari pertemuan ini
bisa mendatangkan beberapa
praktek terbaik yang telah
dilakukan untuk kami
adaptasikan.”

emisi STB W[l S>Z-1
XVW _
Akses informasi  Mongabay,
kualitas udara W[l S>Z-1
XVW _
Komitmen Republika,
Pemprov DKI WAL Z—"1XVW _

terhadap ekologi
dalam pertemuan
C40

Bondan Andriyanu, —ee’"—oele " —1E"PLTUEaldh satu  Lowy
Juru Kampanye power plants are spreading all  sumber polutan Institute, 1
"o’ —1¢S—1 — Z>0vet the Western part of Java.” udara Ze'1XVW_

Greenpeace
Indonesia
Andono Warih, "[Penyebab] polusi udara Transportasi Tirto, 3 Juli
Plt Kepala Dinas ye'l S"S>eSp1][1™ Z>cedArat $dlah $atu = XVW _
Lingkungan Hidup transportasi. [...] Selebihnya, sumber polutan
0 01 1 S”S>eSaktivitas industri dan domestik. udara

Kita juga berkontribusi jangan

lupa. Tapi utamanya kalau

Jakarta [adalah] transportasi.

Itu kesimpulan common sense

dan ilmiahnya."
Andono Warih, “Kami arahnya ke depan Wacana Tirto,

Plt Kepala Dinas akan mewajibkan itu [uji

Lingkungan Hidup emisi kendaraan]. Sebetulnya

0 01 1 S”S>5eStusudah kami wacanakan
kan, tapi kalau benar-benar
mewajibkan dan disertai
dengan pemaksaan, perlu
mengedukasi masyarakat,"

mewajibkan uiji Y1 Ze’1XVW_

emisi kendaraan

[v



12.

13.

14.

W

W\

17.

[wW

Anies Baswedan,
Gubernur DKI
Jakarta

Anies Baswedan,
Gubernur DKI
Jakarta

Bondan Andriyanu,
Juru Kampanye

“Di Jakarta, kami memiliki

17 juta kendaraan bermotor.
Dengan 17 juta kendaraan
bermotor, bisa dibayangkan
kualitas udara yang dihasilkan
akibat dari residu polutan itu."

‘Arah kita jelas, mulai dari
kendaraan umum, kita
dorong untuk menggunakan
energi yang tidak merusak
lingkungan, khususnya listrik,
itu arah kita ke sana. Tapi itu
bertahap,"

“Harus ada koordinasi lintas
administrasi, dan bahkan lintas

"e'_1e¢S—1 — 7>sektoral atau kementerian.”

Greenpeace
Indonesia

M. R. Karliansyah,
Dirjen Pengendalian
Pencemaran
Lingkungan
Kementerian
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan RI

Nila F. Moeloek,
Menteri Kesehatan RI
XVWZ XVW _

Anies Baswedan,
Gubernur DKI
Jakarta

“Untuk Jakarta, hasil kajian
kita tahun 2013 itu dengan

Transportasi
darat salah satu
sumber polutan
udara

Wacana peralihan
ke energi ramah
lingkungan

Polusi udara
adalah problem
multi sektor
dan lintas
administrasi

Transportasi
darat salah satu

1 —Y'>"——7Z—+31" 7 BumbgNpelutan

dari kendaraan bermotor.
Kemudian saya baca
laporan dari KPBB, Komisi

Penghapusan Bensin Bertimbal,
'e71¢Z25—¢S+eS1SS1"S*'S—1XVW\1

udara

eS>'1e>S—@™ >eSe’1e757—1Z[-1

“Ini [polusi udara di Jakarta]
disebabkan banyak faktor,
salah satunya transportasi.
Saya juga mengatakan industri,
selanjutnya bagaimana
kemudian kita sendiri
mengelola sampah.”

‘Akan ada uji emisi kendaraan
yang beroperasi di Jakarta,
baik dari luar Jakarta maupun
dari warga Jakarta harus lolos
uji emisi. Bila tidak lolos maka
akan ada disinsentif berupa
pajak dan parkir yang akan
lebih mahal.”

Polusi udara
disebabkan
banyak faktor

Wacana
mewajibkan uiji
emisi kendaraan

Tirto,
Y1 Z«"1XVW _

Tirto,
Y1 Z«"1XVW _

Tirto,
Y1 Z«"1XVW _

Detik News,
[1 Ze"1XVW_

Bisnis,
N1 Ze'IXVW _

Bisnis,
AL Ze'IXVW _



18. Anies Baswedan,

Gubernur DKI
Jakarta

W _iSiti Nurbaya Bakar,

20.

21.

Menteri Lingkungan
Hidup dan
Z'2+S—S—110

Siti Nurbaya Bakar,

Menteri Lingkungan

Hidup dan
Z'7¢S—S—140

Siti Nurbaya Bakar,

Menteri Lingkungan

Hidup dan
Z'72+S—S—140

“Bengkel harus wajib Wacana
memiliki fasilitas pengujian mewajibkan uji
emisi, jadi setiap bengkel di emisi kendaraan

Jakarta saat ini ada sekitar
J[IV1<Z—e"Ze157Z0-"81"+21'S>72ce1
memiliki kemampuan untuk
melakukan uji emisi, Begitu
juga dengan kegiatan event

di Jakarta yang selama ini
menggunakan generator diesel
yang membuang asap polusi
ke udara, itu akan diwajibkan
untuk menggunakan baterai
dari PLN. PLN sudah memiliki

baterai itu,”
“Jika dibandingkan dengan Kondisi kualitas
Standar WHO pada angka udara Jakarta

X[1+¢& —Y81-S"S172S+’+Sce1l
uidldra Jakarta masuk kategori
sedang,"

“Bilamana menggunakan data  Kondisi kualitas
gabungan AQMS KLHK dan udara Jakarta
pemerintah DKI Jakarta, maka

kirdlitas udara Jakarta berada

Promkes
Kemenkes,
AL Ze'1IXVW _

Detik News,
WW1 Ze'1XVW _

Detik News,
WW1 Ze'1XVW _

™SeS1""—@Z—+>S®’lY_dVZ1les& —-Y1

atau pada kategori tidak sehat
untuk kelompok sensitif, dalam
hal ini bayi dan manula,"

“Jika dilihat per parameter dan  Kondisi kualitas
per wilayah administrasi, maka udara Jakarta
udara kota Jakarta tidak dapat

dikatakan semakin membaik

atau semakin menurun,

melainkan relatif konstan,"

Detik News,
WW1 Ze'1XVW _

[X



22. Jusuf Kalla, Wakil “Pertumbuhan penduduk dan Polusi udara Investor

Presiden RI 2004- ekonomi yang sangat cepat sebagai Daily, 12

XVV _1¢S—1XVWhEniXibilan konsekuensi konsekuensi Ze'1XVW _
terjadinya peningkatan pertumbuhan
permintaan barang dan jasa penduduk dan

serta peningkatan transportasi  ekonomi
yang berbanding lurus dengan

tingginya penggunaan bahan

bakar fosil. Pembakaran yang

kurang baik pada sektor

transportasi menyumbang

JV-1™7Z —EZ-S>S—1¢’1™75""eSS 51
disusul dengan sumbangan

dari sektor industri. Hal ini

berdampak pada penurunan

kualitas udara sehingga polusi

udara telah muncul sebagai

salah satu risiko kesehatan

terkemuka di dunia,”

23. Joko Widodo, “Ya mestinya sudah dimulai. Wacana peralihan Kompas, 1
Presiden RI Kita harus mulai segera paling ke energi ramah eZ®e721IXVW_
tidak transportasi umum, lingkungan

bus-bus. Nanti akan saya juga
sampaikan ke Gubernur, bus-
bus listrik, taksi listrik. Sepeda
motor yang kita sudah bisa
produksi, mulai listrik."

24. Joko Widodo, “Saya kira ke depan semua Wacana peralihan Kompas, 1
Presiden RI negara mengarah ke sana ke energi ramah eZ®e7z1IXVW_
[kendaraan listrik], semuanya.  lingkungan

—eeS71 ™ 70’81 ™Z—ee7—-SS—1
bahan bakar non fosil, arahnya

ke sana,"
X [17 Bambang Soesatyo, “Seperti dengan melakukan Upaya mengatasi Tirto, 1
Ketua DPR RI 2017-  uji emisi kendaraan secara polusi udara e70e721IXVW_
XVW _ berkala, mengurangi

penggunaan kendaraan
pribadi dan memperbanyak
penggunaan angkutan publik,
mengoptimalkan trotoar yang
ramah pejalan kaki, serta
meningkatkan jumlah taman
ataupun hutan kota."

[y



X\1 Jalal, peneliti

27.

28.

lembaga lingkungan
progresif Thamrin
School of Climate
Change and
Sustainability

Ahmad Syafrudin,
Koordinator Komite

Penghapusan Bensin

Z>e'—<Ze110

Tulus Abadi, Ketua
Pengurus Harian
YLKI

X 1 Tulus Abadi, Ketua

30.

Pengurus Harian
YLKI

Khalisah Khalid,
WALHI

“Itu semua adalah puncak
gunung esnya [kematian dini].
Mereka yang harus rawat

inap di rumah sakit, harus
berobat ke dokter dan rawat
jalan, serta yang kehilangan
hari bersekolah dan bekerja
jumlahnya jauh lebih besar lagi.
Hal yang sama pasti terjadi di
Jakarta, dan ini menyebabkan
kerugian kesehatan, kehilangan
produktivitas ekonomi, dan
masalah kualitas lingkungan
yang parah."

“Jika ganijil genap ingin efektif,
jangan ada diskriminatif antara
roda dua dengan roda empat,

U dua-duanya diterapkan saja.”

“Jika penerapannya hanya
setengah hati, maka perluasan
area ganijil genap tak akan
efektif menekan kemacetan di
Jakarta, dan tak akan mampu
menekan tingginya polusi
udara di Jakarta. Pengecualian
sepeda motor juga akan
mengakibatkan polusi di
Jakarta kian pekat, makin
polutif.”

“Upaya menekan polusi udara
juga akan gagal manakala
kendaraan di Jakarta masih
gandrung menggunakan bahan
«<S$7S>140
rendah.”

“Keterbukaan informasi itu
adalah salah satu pemenuhan
hak publik. Ketika data sudah
terbuka, itu kan akan terkait
dengan peran masyarakat
mengawal kebijakan. Misalnya,
apakah regulasi untuk
mengurangi emisi itu cukup
atau kurang.”

1leZ—+S—1

Polusi udara
bukan cuma
berdampak
dalam aspek
kesehatan,
namun juga
ekonomi dan
lingkungan

Ketidakefektifan
penerapan
kebijakan ganijil-
genap

Ketidakefektifan
penerapan
kebijakan ganijil-
genap

Ketidakefektifan
penerapan
kebijakan ganijil-
genap
"7Se’eScel

Akses informasi
kualitas udara

"EZ1
Indonesia, 13
ez 1XVW_

Ramalan
Hijau, 13
eZ®e7z1XVW_

Ramalan
Hijau, 13
eZ®e721IXVW_

Ramalan
Hijau, 13
eZ®ez®E1IXVW_

"2S¢7>'S81
7 April 2020
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31.

32.

33.

34.

Y[

[l

Khalisah Khalid,
WALHI

Khalisah Khalid,
WALHI

Yogi Ikhwan, Kepala
Seksi Penyuluhan
dan Humas Dinas
Lingkungan Hidup
DKI Jakarta

Inayah Wahid,
Gerakan Ibukota

Melanie Subono,
Gerakan Ibukota

“Banyak warga yang secara
sadar mengantisipasi sendiri
jika mengetahui buruknya
kondisi lingkungan. Namun,
itu mensyaratkan ketersediaan
data emisi yang akurat.”

“Mungkin pemerintah atau
publik menganggap persoalan
udara di Jakarta ini selesai.
Ketika musim hujan, krisisnya
banjir. Masuk musim kemarau,

Akses informasi
kualitas udara

Akses informasi
kualitas udara

8 1-7 S ™M1y @ el —iil

polusi. Data informasi DLH
itu masih sangat umum. Itu
gak cukup. Harusnya mesti
didetailkan dan diupdate
secara berkala.”

“Pemprov selalu
mengumumkan informasi
terkait kewajiban pelaporan
emisi yang dimaksud. Hanya
saja, informasi tersebut
biasanya dibuka di akhir
tahun. Yang kita umumkan ke
publik itu yang kita jatuhkan
sanksi. Kan sanksi berjenjang
tuh, dari teguran lisan, tertulis,
sampai pencabutan izin, Kita
juga umumkan industri yang
diberikan sanksi. Yang proper
gak proper kita umumkan.”

“Kami peduli. Karenanya kami
meminta pemerintah benar-
benar serius menangani polusi
udara yang ada sehingga tidak
memakan korban terutama
kelompok masyarakat yang
rentan.”

‘Andai bernafas dengan baik
saja sudah tidak menjadi

hak kita sebagai manusia,
maka sama saja dengan
pemerintah membunuh massal
masyarakatnya.”

Akses informasi
kualitas udara

Tuntutan
keseriusan
pemerintah
dalam
permasalahan
polusi udara

Hak untuk

hidup sehat yang
terancam karena
polusi udara

"7Se7>’Sed1
7 April 2020

"2S+7>'S+81
7 April 2020

"7S8¢75°Sed1
7 April 2020

"78¢7>'Se51
7 April 2020

"78¢7>'Se51
7 April 2020



Y \i Ahmad Syafrudin,

37.

38.

40.

41.

Koordinator Komite

“Without redesigns of
development, industry,

Penghapusan Bensin transportation and energy

Z>e'—<Z+10

Ahmad Syafrudin,
Koordinator Komite

U activities that will push them to
control emissions and reduce
energy consumption, this will
only be temporary,” Ahmad
said. “Once the curve of

Membaiknya The Jakarta
kualitas udara Post, 14 April
Jakarta selama 2020

PSBB hanya

sementara

W _1ESeZoele+sSreele loes"™71

downward, the government
will try to push the economy to
return [to its previous level of
activity].”

“It will give the industry some
leeway to resume operations,

Penghapusan Bensin which in turn will cause

Z>e'—<Ze110

Bondan Andriyanu,
Juru Kampanye

U pollution again,”

*2>2+">7281S'>157S +’ MeImbaiknya

improvement should instead

"e'—1+S—1 — Z>cdne from long-term policy
+'Sel1Se®"1E'S—+7Z0 IP3EB Ramya e 1

Greenpeace
Indonesia

Dasrul Chaniago,
Direktur
Pengendalian
Pencemaran Udara
KLHK RI

Dasrul Chaniago,
Direktur
Pengendalian
Pencemaran Udara
KLHK RI

Agus Dwi Susanto,
Ketua Perhimpunan
Dokter Paru
Indonesia

behavior [not just short-term
happenstances like social
distancing].”

“Jadi perlu dicatat, aturan baik
di WHO atau dimana pun,
aturan baku mutu udara itu

Membaiknya The Jakarta
kualitas udara Post, 14 April
Jakarta selama 2020
PSBB hanya
sementara

The Jakarta
kualitas udara Post, 14 April
Jakarta selama 2020

sementara

S«S1 > ez Yahgabay,
tak legal secara X[1 ™5'e1 XVXV
hukum dan

SeS1+2S81XZ1“S—1S tidakvddatS>'i1

Tak ada baku mutu itu per
detik. Kalau itu hanya indikasi
saja ya boleh.”

‘Apakah itu bisa
mencerminkan udara [wilayah
itu] di hari itu? Gak bisa.
Kalau itu viral jadi bahaya.
Misal, hanya sesaat lewat dan
sebentar.”

“Sebenarnya sehari-hari
mungkin masyarakat yang
sudah sering terkena polusi

itu merasakan dampak, meski
kadang-kadang diabaikan atau
tidak dirasakan sebagai hal
yang serius,”

dipertanggung
jawabkan

S«S1 > ez Yahgabay,
tak legal secara X[1 ™5'e1XVXV
hukum dan
tidak dapat
dipertanggung
jawabkan

Dampak
polusi udara
yang sering
tidak disadari
masyarakat

Mongabay,
X[1 ™M5’e1XVXV

[\



42. Fajri Fadhillah, “Pemerintah Jakarta harus
peneliti Indonesian memperbaiki target pemulihan
Centre for udara dengan menyusun

— Y '>~"——Z7 —« S «strategildan rencana aksi
a a pemulihan udara dengan target
jelas, misal, mencantumkan
target penurunan konsentrasi
Xi[le’125>815—1
konsentrasi O3 yang paling
tinggi di Jakarta,”

43. Fajri Fadhillah, “Ini kontraproduktif dengan
peneliti Indonesian upaya pemulihan udara
Centre for Jakarta. Perlu ada moratorium

—VY'>"——Z7—«S «qkenthatgunan penghasil
a u pencemar udara.”
44, "™ 531”73 1 ™Kami emprbyeksikan dalam

[]

Harvard University.

Z[1 Agus Dwi Susanto,
Ketua Perhimpunan
Dokter Paru
Indonesia

Z\i M. R. Karliansyah,
Dirjen Pengendalian
Pencemaran
Lingkungan
Kementerian
Lingkungan Hidup
dan Kehutanan RI

skenario business as usual,

emisi dari batubara akan

berlipat tiga kali pada 2030,

dengan peningkatan terbesar

terjadi di Indonesia dan
'Z+—S-98

S—e1™3e—e1°Se7ce Daghl

kalau masuk ke tubuh
kemudian akan masuk ke

Instruksi
Gubernur DKI
perlu target
pemulihan yang
lebih rinci

Mongabay,
X[1 ™51 XVXV

Perlu revaluasi
rencana
pembangunan
daerah

Mongabay,
X[1 ™>'e1 XVXV

Pembangunan
ekonomi yang
dipacu PLTU

akan berakibat
memburuknya
kualitas udara

Mongabay,
\1 Z'1XVXV

Mongabay,
polusi udara \1 Z'1XVXV

yang sering

™7 _—<792'1+S>S' 81’2 1tidxk fibadari

§"§_1-7 o'
sistemik atau peradangan
seluruh jaringan tubuh.

"«Sel’— S-Se'le’'e.Z-

inilah, semua proses dalam
sistem vaskuler darah itu bisa
terganggu.”

"Kenyataannya, pergerakan
manusia jauh turun selama
pandemi, kita juga kendaraan
bermotor yang selama ini di
kota besar Jakarta, Pekanbaru
berkurang sehingga efek yang
dihasilkan juga berkurang,”

«7" 0’1’ maspardkat ' 1

1!11

"My eS 1161
23 Juli 2020

Penurunan polusi
udara karena
berkurangnya
mobilitas
masyarakat
selama pandemi



47.

48.

Puji Lestari, Pakar
lingkungan Institut
Teknologi Bandung
a o

Anies Baswedan,
Gubernur DKI
Jakarta

‘Aturan yang memayungi Penanganan
serta sumber-sumber emisi polusi udara
sudah jelas dipetakan. Tinggal membutuhkan
kemauan pemerintah pusat dan political will

daerah untuk berkoordinasi
mengambil langkah. Minimal
harus ada uji emisi rutin yang
terintegrasi antardaerah untuk
semua kendaraan, pabrik, dan
pembangkit listrik,”

pemerintah pusat
dan daerah untuk
berkoordinasi

“Polusi udara merupakan Polusi udara
masalah yang kompleks, adalah problem
membutuhkan pendekatan multi-sektor
multisektoral dan perlu bagi dan lintas

kita untuk menjalin kerja sama  administrasi
baik internasional maupun

domestik. Karena masalah

polusi udara ini semakin

mendesak, terlebih di masa

™S —eZ-"1 ,W_i1 S—"1

bangga dapat bermitra dengan

Bloomberg Philanthropies

+S—1 eS¢l >SeZe’7Z@17—22"1
menjadikan udara bersih

sebagai prioritas bagi

masyarakat Jakarta,"

Kompas,

24 September

2020

Jakarta

Clean Air, 24

September
2020

[/\
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“yel " 7e1 “e7e’l ¢S>S 1’1 47510 Z™eZ—<7Z>1XVWAL,1l Z™e7

Zefil Z-8""—1<20e8512"72>53—1"5¢S5810Z2-S8S""—1«BoeS$r1tZseeZ—x®’'*Sele'0



Lampiran 3
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Pejabat Publik Paling Sering Disebut
dalam Isu Polusi Udara di Twitter

Anies
Baswedan

Siti
Nurbaya
Bakar

Aug. ‘18 Jan. ‘20 Aug. ‘20

Record Count Jokowi Record Count Anies
Reply Count Jokowi

— Reply Count Anies
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Lampiran 4

Diskursus Media Sosial tentang Sumber Utama Polusi Udara

Tweet Polusi Udara
Berkaitan dengan “Kendaraan”
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Tweet Polusi Udara
Berkaitan dengan “Industri”
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Tweet Polusi Udara
Berkaitan dengan “PLTU”
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Tweet Polusi Udara
Berkaitan dengan “Karhutla”
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